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Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi 
karena pesatnya penggunaan teknologi informasi 
(smartphone). Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan 
media interaktif mobile learning berbasis android materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur. Penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan 4D yang dimodifikasi 
menjadi 3D dari Thiagarajan (1974) yaitu define, design, dan 
develop. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
X IPA 2 MAN 2 Semarang. Hasil validasi produk menunjukkan 
bahwa media interaktif mobile learning layak digunakan 
dengan persentase keidealan 80% (Baik) oleh ahli media dan 
84,44% (Sangat Baik) oleh ahli materi. Penilaian peserta didik 
terhadap media interaktif mobile learning diperoleh 
persentase sebesar 87,7% (Sangat Baik) dan nilai N-gain 
sebesar 0,67 masuk dalam kategori sedang.  
 








Never give up. Today is hard, tomorrow will be worse, but the 
day after tomorrow will be sunshine 
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A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era 
globalisasi saat ini telah berkembang semakin cepat dan 
pesat (Patmanthara, 2012). Perkembangan tersebut 
berjalan seiring dengan semakin pesatnya pemanfaatan 
IPTEK dalam berbagai aspek kehidupan. Kebijaksanaan 
dalam pemanfaatan IPTEK dapat mendorong aspek-aspek 
kehidupan menjadi lebih maju dan berkembang. Uno dan 
Lamatenggo (2011) menyatakan bahwa pemanfaatan 
kemajuan IPTEK secara bijaksana dapat membantu 
meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan.  
Teknologi informasi memberikan kemudahan 
dalam mengakses informasi dari seluruh penjuru dunia 
(Syukur, 2008). Hal ini tentunya sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas di berbagai aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan. Salah satu bentuk perkembangan 
teknologi informasi adalah smartphone (Timbowo, 2016). 
Keberadaan smartphone tidak asing lagi di masyarakat. 
Beberapa smartphone yang telah beredar di masyarakat 
antara lain IOS phone, Blackberry, Symbian, dan Android 
(Irawan, 2015). Dari beberapa jenis smartphone tersebut, 
penggunaan smartphone Android lebih pesat dibandingkan 
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yang lain (Lubis dkk, 2015). Hal ini karena sistem operasi 
pada smartphone Android sangat merakyat (Zuliana dan 
Padli, 2013). Hal ini sepadan dengan hasil angket pra-riset 
dimana 92% peserta didik memiliki smartphone berbasis 
Android. Sayangnya, smartphone yang dimiliki oleh peserta 
didik belum dimanfaatkan secara bijaksana, hal ini 
dibuktikan dengan hasil survey, 53% peserta didik 
menyatakan bahwa memanfaatkan smartphoe hanya untuk 
bermain media sosial maka tidak heran jika muncul 
fenomena seperti ”Bowo TIKTOK”, yang menunjukkan efek 
negatif pengguna smartphone yang kurang bijak, dimana 
peserta didik menghabiskan sebagian besar waktu mereka 
untuk bermain sosial media.  
Disisi lain, penggunaan smartphone sebenarnya 
bisa dimanfaatkan peserta didik untuk hal yang lebih baik 
seperti belajar,  sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Arsyad (2003) bahwa media pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar peserta 
didik. Hamalik (1986) juga menjelaskan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan membawa pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik. Media interaktif dapat menjadi 
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suplemen dan komplemen dalam pembelajaran yang 
mewakili sumber-sumber belajar (Jauhari, 2009). 
Fleksibilitas yang ditawarkan oleh media berbasis 
IT tentunya menjadi satu keunggulan, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Muhson (2010) menyatakan  
penggunaan media pembelajaran berbasis IT (Informasi 
dan Teknologi) merupakan sebuah kebutuhan dan 
tuntutan di era serba cepat dan canggih ini. Keunggulan 
lain adalah kemudahan untuk dapat diakses, serta 
beragam visualisasi materi yang menarik (Listyorini dan 
Widodo, 2013). Pemanfaatan smartphone sebagai media 
pembelajaran biasa disebut mobile learning (Wirawan dan 
Ratnaya, 2011).  
Ally (2009) menyatakan bahwa media mobile 
learning (yang merupakan salah satu media berbasis IT) 
terbukti dapat membuat pembelajaran menjadi menarik 
dan menyenangkan. Mobile learning tidak hanya 
menyajikan materi pembelajaran dalam suatu software 
terpadu saja, namun juga menyajikan evaluasi 
pembelajaran untuk peserta didik. Han & Shin (2016) 
menyatakan bahwa penggunaan mobile learning secara 
positif dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi 
akademik peserta didik. Selain itu, media berbasis mobile 
learning juga dapat menumbuhkan minat belajar dan sikap 
peserta didik (Hwang & Chang, 2011).  
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Adanya pengembangan desain pembelajaran kimia 
yang melibatkan konsep sains dengan teknologi telah 
disepakati menjadi satu hal yang menumbuhkan minat 
untuk belajar kimia (Marks dan Eikls, 2008). Hal ini dapat 
dimanfaatkan untuk dapat merubah pandangan peserta 
didik selama ini menganggap bahwa ilmu kimia sulit dan 
tidak menyenangkan (Supardi dan Putri, 2010). 
Pandangan peserta didik terkait ilmu kimia yang sulit dan 
tidak menarik diduga salah satu faktornya adalah 
penyajian dan penyampaian bahan materi yang monoton. 
Terkait dengan materi yang sulit, struktur atom 
dan Sistem Peroidik Unsur dirasa menjadi salah satu 
konsep yang tidak disukai karena sifatnya yang abstrak 
(Widiyowati, 2014). Hasil survey membenarkan hal 
tersebut 44% peserta didik menyatakan bahwa materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur yang dirasa sulit 
oleh peserta didik. Di sisi lain, kemudahan dan fleksibilitas 
yang ditawarkan oleh media berbasis IT dapat digunakan 
untuk memvisualisasi sesuai materi yang abstrak seperti 
struktur atom dan sistem periodik unsur. 
Oleh karena itu, maka peneliti bermaksud 
melakukan pengembangan media interaktif mobile 
learning berbasis Android Pada materi Struktur Atom dan 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengembangkan media interaktif 
mobile learning berbasis Android pada materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur? 
2. Bagaimana kelayakan  media interaktif  mobile 
learning berbasis Android pada materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui cara mengembangkan media 
interaktif mobile learning berbasis Android pada 
materi konfigurasi elektron dan sistem periodik 
unsur. 
b. Untuk mengetahui kelayakan media interaktif 
mobile learning berbasis Android pada materi 
konfigurasi elektron dan sistem periodik unsur 
kelas X MAN 2 Semarang. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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2) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang 
pendidikan dan disiplin ilmu lainnya bagi MAN 2 
Semarang. 
3) Menambah dan memperkaya khazanah 
keilmuan di dunia pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan terutama 
pendidikan di MAN 2 Semarang. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Sebagai masukan pendidikan di MAN 2 
Semarang, sehingga menjadi umpan balik untuk 
mengupayakan peningkatan motivasi belajar 
peserta didik. 
2) Guru  
Produk hasil penelitian pengembangan ini 
dapat dijadikan sebagai media alternatif dalam 
pembelajaran kimia. 
3) Peserta didik  
Produk hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran  mandiri karena dapat 
digunakan di mana saja dan kapan saja. 
4) Peneliti  
Memberi pengalaman, wawasan, dan motivasi 




D. Spesifikasi Produk 
Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai 
berikut: 
1. Media yang dikembangkan berbasis IT adalah 
mobile learning. 
2. Media yang dikembangkan menawarkan banyak 
visualisasi untuk konsep materi yang abstrak. 
3. Media interaktif Mobile learning adalah sumber 
belajar mandiri dengan format file .apk (Android 
PacKage). 
4. Media interaktif Mobile learning dengan materi 
konfigurasi elektron dan sistem periodik unsur 
merupakan aplikasi yang dapat diinstal pada 
semua versi smartphone Android. 
5. Media interaktif Mobile learning terdiri dari 
beberapa menu, di antaranya kompetensi, materi, 
evaluasi, petunjuk, dan pengaturan. 
6. Menu kompetensi berisi tentang kompetensi yang 
akan dicapai pada Mobile learning. 
7. Menu materi berisi tentang ringkasan materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur yang 
terdiri atas struktur atom, partikel penyusun 
atom, nomor massa (nomor atom dan isotop), 
perkembangan teori atom, konfigurasi elektron, 
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dan sistem periodik unsur yang berupa teks, 
gambar, animasi, dan video. 
8. Menu evaluasi berisi soal-soal struktur atom dan 
sistem periodik unsur. 
9. Media interaktif Mobile learning juga dilengkapi 
musik, penilaian, soal evaluasi berwaktu. 
E. Asumsi Pengembangan 
1. Ahli media mempunyai pemahaman media yang baik. 
2. Ahli materi mempunyai pemahaman dalam ilmu 
kimia. 
3. Peserta didik banyak menggunakan smartphone 
berbasis Android. 
4. MAN 2 Semarang memperbolehkan menggunakan 
Smartphone Android sebagai media pembelajaran. 
5. Media interaktif mobile learning ini berisi materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur. 
6. Fleksibilitas dan fitur-fitur visualisasi yang 
ditawarkan dalam mobile learning dapat membantu 




A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
 Belajar adalah kegiatan yang berproses (Komsiyah, 
2012). Menurut Baharuddin dan Wahyuni (2010) belajar 
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Belajar 
juga dapat diartikan sebagai unsur utama dari setiap proses 
pendidikan, tanpa adanya kegiatan belajar, proses 
pendidikan tidak dapat berlangsung. Teori belajar yang 
terkait dengan penelitian ini adalah teori belajar 
kontruktivisme. 
 Teori konstruktivisme dikembangkan oleh piaget, teori 
ini bagian dari teori kognitif (Muchit, 2007). 
Konstruktivisme kognitif ini umumnya menganggap bahwa 
tujuan pendidikan adalah untuk mendidik peserta didik 
dengan cara mendukung terbentuknya minat dan 
kebutuhan (Yaumi, 2013). Peran guru dalam pembelajaran 
menurut teori kontruktivisme adalah sebagai fasilitator atau 
moderator, yaitu guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
 Empat komponen dasar untuk menjadikan 
pembelajaran yang efektif antara lain (a) pengetahuan, yaitu 
pembelajaran harus mampu dijadikan sarana untuk tumbuh 
kembangnya pengetahuan peserta didik, (b) ketrampilan 
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(skill), pembelajaran harus benar-benar memberikan 
ketrampilan siswa baik ketrampilan intelektual (kognitif), 
ketrampilan moral (afektif) dan pengetahuan psikomotorik, 
(c) sifat alamiah, proses pembelajaran harus benar-benar 
berjalan secara alamiah, tanpa ada paksaan dan tidak 
semata-mata rutinitas belaka (Muchith, 2007). 
2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian media pembelajaran  
 Media berasal dari bahasa Latin medius yang 
berarti tengah, perantara, atau penghantar (Arsyad, 
2003). Dalam bahasa Arab , media merupakan 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan (Kustandi,2011). Media adalah 
komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang untuk belajar (Suryani, 2012). Peranan 
penting media dalam proses belajar mengajar yaitu: 
(1) media sebagai alat bantu mengajar atau disebut 
dependent media, (2) Media sebagai sumber belajar 
yang digunakan oleh peserta didik secara mandiri 
atau independent media (Rusman, dkk, 2011). 
Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar 
guru/pengajar untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya 
(Kustandi, 2011). Pembelajaran adalah upaya 
menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan 
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pembelajaran dapat dipermudah pencapaiannya 
(Salma, 2012). Proses pembelajaran yang efektif yaitu 
guru dapat meggunakan waktu yang tepat dengan 
hasil yang maksimal, sehingga mengajar yang efektif 
berarti mengajar yang efisien (Mulyono, 2012). 
Mengajar yang efektif salah satunya dapat 
menggunakan media pembelajaran dengan benar 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Kustandi (2011) menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan 
kegiatan dalam proses belajar mengajar. Arsyad, 
(2011) Media pembelajaran merupakan komponen 
sumber belajar yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. Penggunaan media pembelajaran. 
Salah satu gambaran yang paling banyak 
dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan 
media dalam proses belajar adalah Dales’s Cone of 
Experience (Kerucut pengalaman Dale). Kerucut ini 
merupakan elaborasi yang rinci dari konsep tiga 
tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh 
Brunner, yang menjelaskan bahwa hasil belajar 
seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung 
(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan 
kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, 
sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke 
12 
 
atas dipuncak kerucut maka semakin abstrak media 
penyampaian pesan itu sebagaimana dalam Gambar 
2.1 (Arsyad, 2017) 
 
Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
 
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely (1971) menyampaikan bahwa tiga 
ciri media pembelajaran sebagai petunjuk mengapa 
media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan 
oleh media yang mungkin saja guru tidak dapat 
melakukannya (Kustandi, 2011). Ciri-ciri tersebut 
diantaranya: 
1) Ciri Fiksatif 
Ciri fiksatif yaitu menggambarkan kemampuan 
media untuk merekam, menyimpan, melestarikan, 
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dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek 
(Arsyad, 2003). Obyek yang telah  direkam atau 
disimpan dapat digunakan lagi tanpa mengenal 
waktu.  
2) Ciri Manipulatif 
Ciri manipulatif yaitu transformasi suatu 
kejadian atau objek yang membutuhkan waktu 
berhari-hari dapat disajikan dalam waktu yang 
singkat dua atau tiga menit dengan teknik 
pengambilan gambar time-lapse recording (Kustandi, 
2011). Misalnya proses larva menjadi kepompong, 
kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat 
dengan teknik rekaman fotografi. 
3) Ciri Distributif 
Ciri distributif yaitu suatu objek atau peristiwa 
ditransportasikan melalui ruang, dan peristiwa 
tersebut disajikan kepada sebagian besar siswa 
secara bersamaan dengan stimulus pengalaman 
kejadian yang relatif sama (Arsyad, 2017). Distribusi 
media tidak hanya terbatas pada satu kelas, tetapi 
dapat disebar luaskan kemana saja dan kapan saja.  
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Levie dan Lentz (1982) mengemukakan 
empat fungsi media pembelajaran yaitu (a) fungsi 
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atensi, (b) fungsi afektif, dan (c) fungsi kognitif 
(Akbar, 2013). 
1) Fungsi Atensi 
Fungsi atensi media visual merupakan 
inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 
yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
Artinya fungsi atensi yaitu menarik perhatian 
siswa untuk berkonentrasi pada isi pelajaran. 
2) Fungsi Afektif 
 Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari 
tingkat kenikmatan siswa pada saat belajar atau 
membaca teks yang bergambar. Gambar dapat 
menggugah emosi dan sikap siswa. Artinya fungsi 
afektif yaitu menciptakan perasaan senang siswa. 
3) Fungsi Kognitif 
 Fungsi kognitif media visual terlihat dari hasil 
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa 
lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. Artinya fungsi kognitif yaitu 




d. Manfaat Media pembelajaran 
 Akbar (2013) mengidentifikasi manfaat media 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi. 
2. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga menimbulkan motivasi belajar dan 
interaksi secara langsung. 
3. Mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu. 
4. Memberikan kesamaan pengalaman belajar pada 
siswa. 
e. Media Interaktif 
  Media interaktif adalah integrasi media digital 
termasuk kombinasi teks elektronik, grafik, gambar 
bergerak, dan suara menjadi terstruktur dalam 
lingkungan komputerisasi digital yang memungkinkan 
orang untuk berinteraksi dengan data sesuai tujuan 
(Hidayat, 2013). Penggunaan multimedia akan 
memberikan rangsangan yang lebih baik dengan 
terintegrasinya media audio dan visual dalam satu 
software yang berisi program pembelajaran (Munir, 
2008). 
3. Media Pembelajaran Berbasis Android 
 Meier (2009), Android adalah sebuah software stack 
bersifat open source yang mencakup sistem operasi, 
middleware, dan key applications beserta sekumpulan 
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Application Programming Interface (API) untuk merancang 
sebuah aplikasi mobile dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Java. Android menyediakan platfrom terbuka 
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka 
sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak 
(Listyorini, 2013). 
 Perkembangan Android sangat pesat, sehingga sangat 
tepat jika melakukan pengembangan mobile learning berbasis 
Android. Hal ini  dibuktikan bahwa pengguna smartphone 
berbasis Android di Indonesia pada Juni 2017 sampai Juni 
2018 mencapai 89,75% (gs.Statcounter). 
a. Fitur-fitur yang terdapat pada Android  
Fitur-fitur yang terdapat pada antara lain adalah: 
(Listyorini, 2013) 
1) Framework aplikasi yaitu memungkinkan daur ulang 
dan penggantian komponen. 
2) Browser terintegrasi berbasis engine Open Source 
WebKit yang juga digunakan di browser Iphone dan 
Nokia. 
3) Rancangan handset yaitu platfrom disesuaikan 
dengan kebutuhan Video Graphics Adapter (VGA) 
yang lebih besar, library grafik 2D dan 3D yang 
berdasarkan pada spesifikasi OpenGL ES 1.0 serta 
layout smartphone yang tradisional. 
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4) Multi-touch yaitu Android memiliki dukungan 
bawaan untuk multi-touch yang tersedia pada 
handset terbaru seperti Hero. 
5) Dukungan hardware tambahan yaitu Android 
mendukung penggunaan kamera, layar sentuh, 
Global Positioning System (GPS), pengukur 
kecepatan, magnometer, akselerasi 2D bit blits dan 
akselerasi grafis 3D (Lystiorini, 2013). 
b. Kelebihan dan Kelemahan Android 
Zuliana dan Padli (2013) mengemukakan kelebihan dan 
kelemahan Android sebagai berikut: 
1) Kelebihan Android 
a) Lengkap (complete platform): para pengembang dapat 
melakukan pendekatan yang komperhensif ketika 
sedang mengembangakan platform Android. Android 
merupakan sistem operasi yang aman dan banyak 
menyediakan tools guna membangun software dan 
menjadikan peluang untuk para pengembang aplikasi. 
b) Android bersifat terbuka (Open Source Platform): 
Android berbasis linux yang bersifat terbuka atau 
open source maka dapat dengan mudah untuk 
dikembangkan oleh siapa saja. 
c) Free Platform: Android merupakan platform yang 
bebas untuk para pengembang. Tidak ada biaya untuk 
membayar lisensi atau biaya royalti. Software Android 
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sebagai platform yang lengkap, terbuka, bebas, dan 
informasi lainnya dapat diunduh secara gratis dengan 
mengunjungi website http://developer.android.com. 
d) Sistem Operasi Merakyat. Ponsel Android tentu 
berbeda dengan Iphone Operating System (IOS) yang 
terbatas pada gadget dari Apple, maka Android punya 
banyak produsen, dengan gadget andalan masing 
masing mulai Evercross hingga Samsung dengan 
harga yang cukup terjangkau. 
2) Kelemahan Android 
a) Android selalu terhubung dengan internet. 
Handphone bersistem Android ini sangat 
memerlukan koneksi internet yang aktif. 
b) Banyaknya iklan yang terpampang diatas atau 
bawah aplikasi. Walaupun tidak ada pengaruhnya 
dengan aplikasi yang sedang dipakai tetapi iklan ini 
sangat mengganggu. 
c) Tidak hemat daya baterai 
4. Media Pembelajaran Berbasis Mobile learning 
Mobile learning merupakan teknologi perangkat 
genggam nirkabel yang meggunakan jaringan telepon dan 
iternet dalam memfasilitasi, mendukung, meningkatkan serta 
memperluas jangkauan belajar mengajar (Hidayat, 2013). 
Darmawan (2011) menyatakan mobile learning adalah salah 
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satu alternatif layanan pembelajaran yang dapat 
dilaksanakkan dimana saja dan kapan saja.  
a. Konsep Mobile learning 
Efendi dan Zhuang (2005) mengemukakan sebuah 
konsep mobile learning pada sebuah institusi 
pendidikan sebagai berikut: 
1) Konsep mobile learning difokuskan untuk 
menyediakan kelas pembelajaran maya yang 
memungkinkan interaksi antara guru dan siswa. 
Interaksi meliputi penyediaan materi ajar, ruang 
diskusi, penyampaian tugas dan pengumuman 
penilaian. 
2) Teknologi yang diadopsi sebaiknya efektif secara 
manajemen pengajaran dan dinilai sebagai sebuah 
pembaharuan. Selain itu teknologi yang dipilih 
sebaiknya mudah di akses dan tersedia dengan 
distrubusi yang merata di lingkungan siswa maupun 
guru. 
b. Kelebihan Mobile learning 
Menurut Efendi dan Zhuang (2005) ada beberapa 
keuntungan dari penggunaan mobile learning, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Biaya Penghematan biaya bisa dilakukan karena 
dapat menekan biaya untuk urusan teknis yang 
biasa digunakan seperti pembelajaran 
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konvensional, seperti penyediaan peratalan tuli, 
papan, konsumsi untuk pengajar, proyektor, dan 
lainnya. 
2) Fleksibilitas waktu dan tempat mobile learning dapat 
membuat penggunanya menyesuaikan waktu dan 
tempat belajar. Mereka bisa menyisipkan 
pembelajaran disaat waktu luang dan tempat yang 
berbeda. 
3) Standarisasi pengajaran Adanya perbedaan 
kemampuan dalam memberikan pengajaran oleh 
guru atau pengajar menyebabkan peserta memiliki 
perbedaan dalam menyerap pembelajaran, 
terkadang standar pengajaran juga tergantung 
suasana hati pengajar. Mobile learning dapat 
menghapus perbedaan tersebut, pelajaran di mobile 
learning memiliki kualitas yang sama setiap kali 
diakses dan tidak tergantung suasana hati pengajar. 
4) Fleksibilitas kecepatan pembelajaran Setiap pelajar 
memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
menyerap pelajaran, ada yang cepat dan ada yang 
lambat. Hal ini bisa diatasi oleh mobile learning, 




5. Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur  
Struktur atom dan sistem periodik unsur merupakan 
materi pembelajaran kimia yang bersifat kompleks dan 
abstrak (Umaida, 2008). Konsep yang bersifat abstrak 
cenderung berpotensi menyebabkan kesulitan belajar.    
1) Partikel Penyusun Atom 
Berdasarkan teori atom Dalton, dapat 
didefinisikan atom sebagai unit terkecil dari suatu unsur 
yang dapat melakukan penggabungan kimia. Tetapi, 
penyelidikan yang dimulai pada tahun 1850-an dan 
dilanjutkan pada abad kesembilan belas secara jelas 
menunjukkan bahwa atom sesungguhnya memiliki 
struktur internal: yaitu, atom tersusun atas partikel-
partikel yang lebih kecil lagi. Penelitian tersebut 
mengarah pada penemuan tiga partikel subatom-
elektron, proton, dan neutron (Chang, 2003). 
a. Elektron 
Keberadaan dan sifat-sifat elektron diketahui 
berdasarkan percobaan sinar katoda yang dilakukan 
oleh Sir William Crookes pada tahun 1879. Dalam 
percobaanya, Crookes menggunakan alat yang 










Gambar 2.2 Tabung Sinar Katoda 
Tabung sinar katoda terdiri dari tabung kaca 
bertekanan sangat rendah. Pada tabung tersebut 
dipasang dua elektroda. Elektroda yang dihubungkan ke 
kutub negatif dari sumber listrik disebut katoda, 
sedangkan yang dihubungkan dengan kutub positif 
disebut anoda. Pengamatan terhadap sinar katoda 
menunjukkan bahwa sinar tersebut dapat dibelokkan 
mendekati kutub positif medan listrik. Hal ini 
membuktikan bahwa sinar katoda bermuatan negatif. 
Partikel-partikel sinar katoda oleh G.J Stoney diberi 
nama elektron (Sunarya, 2010).  
b. Proton 
Keberadaan proton dapat dibuktikan oleh Eugen 
Goldstein melalui percobaan dengan tabung Crookes. 
Pada gambar tabung crookes, Goldstein membuat 
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lubang pada katoda kemudian diisi gas hidrogen 
bertekanan rendah. Setelah dihubungkan dengan 
sumber arus listrik searah bertegangan tinggi, pada 
bagian belakang katoda terbentuk seberkas sinar. 





Gambar 2.3 Tabung Sinar terusan 
(modifikasi tabung Crookies) 
Goldstein berpendapat bahwa ketika tabung crookes 
dihubungkan dengan arus searah terbentuk sinar 
katoda (elektron) yang bergerak menuju anoda. Dalam 
perjalanannya, elektron-elektron tersebut bertumbukan 
dengan gas hidrogen yang terdapat dalam tabung, 
mengakibatkan gas hidrogen terurai menjadi atom-
atom hidrogen bermuatan positif. Berkas sinar positif 
oleh Goldstein dinamakan sinar terusan atau sinar 
positif (Sunarya, 2010). Partikel-partikel bermuatan 





c. Neutron  
Model struktur atom Rutherford menyisakan 
sebuah masalah penting yang belum terpecahkan. 
Diketahui bahwa hidrogen, atom yang paling sederhana, 
mengandung hanya satu proton dan bahwa helium 
mengandung dua proton. Jadi perbandingan massa 
atom helium dan hidrogen adalah 2:1. Tapi dalam 
kenyataannya, perbandingannya adalah 4:1.  
 Rutherford dan rekan-rekannya mempostulatkan 
bahwa pasti terdapat jenis partikel subatom yag lain di 
dalam inti atom; pembuktiannya diberikan oleh James 
Chadwick (1932) ketika menembakkan partikel α ke 
selembar tipis berilium, logam tersebut memancarkan 
radiasi yang berenergi sangat tinggi yang serupa dengan 
sinar –ϒ. Percobaan selanjutnya menunjukkan bahwa 
sinar itu sesungguhnya terdiri atas partikel netral yang 
mempunyai massa sedikit lebih besar daripada massa 
proton. Chadwick menyebutnya neutron (Chang, 2013).  
2) Nomor massa, nomor atom, dan isotop 
Nomor massa adalah jumlah total neutron dan proton 
yang ada dalam inti atom suatu unsur.   
Nomor massa = jumlah proton + jumlah neutro 






A : nomor massa 
Z : nomor atom 
X : unsur  
Dalam kebanyakan kasus, atom-atom dari suatu 
unsur tertentu Tidak semuanya bermassa sama. Atom-atom 
mempunyai nomor atom yang sama tetapi berbeda nomor 
massanya disebut isotop. 
Contoh  𝑈92
235   dan 𝑈92
238  
Isobar merupakan atom-atom yang yang mempunyai 
nomor atom berbeda tetapi memiliki nomor massa yang 
sama.   
Contoh 𝐶6
14   dan 𝑁7
14  
Isoton merupakan atom-atom dari unsur yang 
berbeda tetapi memiliki jumlah neutron yang sama.  
Contoh  𝐶6
14   dan 𝑂8
16  atau 𝐶6
13   dan 𝑁7
14  
3) Perkembangan model atom 
a. Model Atom Dalton 
Pada abad kelima SM, filusuf Yunani Democritus 
mengungkapkan keyakinannya bahwa semua materi 
terdiri atas partikel yang sangat kecil dan tidak dapat 
dibagi lagi, dan diberi nama atomos (berarti tidak dapat 
dibelah atau dibagi). Pada tahun 1808 John Dalton 
merumuskan definisi yang presisi tentang blok penyusun 
materi yang tidak dapat dibagi lagi atau disebut atom. 
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Hasil karya Dalton menandai bahwa awal era modern  
dalam bidang kimia. Hipotesis tentang sifat materi yang 
merupakan landasan teori atom Dalton dapat dirangkum 
sebagai berikut: 
1) Unsur tersusun atas partikel yang sangat kecil, yang 
disebut atom. Semua unsur tertentu adalah identik, 
yaitu mempunyai ukuran, massa, dan sifat kimia yang 
sama. Atom satu unsur tertentu berbeda dari atom 
semua unsur yang lain. 
2) Senyawa tersusun atas atom-atom dari dua unsur atau 
lebih.  
3) Dalam reaksi kimia terjadi reaksi pemisahan, 
penggabungan, atau penyusunan ulang atom-atom, 
reaksi kimia tidak mengakibatkan penciptaan atau 
pemusnahan atom-atom (Chang, 2013). 
a. Model Atom Thomson 
 J.J. Thomson melakukan penyelidikan terhadap 
atom dengan menggunakan tabung sinar katoda. Dengan 
alat ini Thomson menemukan elektron sebagai partikel 
sub atomik dalam atom pada 1896. Sinar dari katoda 
dilewatkan melalui celah sempit pada anoda. Pada daerah 
tertentu dari tabung dipasang pelat deflektor yang 
dihubungkan dengan kutub baterai. Jika hubungan dengan 
baterai pada pelat deflaktor diputuskan, maka jalannya 
sinar katoda adalah lurus. Tetapi ketik baterai dipasang, 
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maka sinar katoda dibelokkan pada daerah tersebut 
mendekati kutub positif baterai. Percobaan ini 
membuktikan bahwa sinar katoda bermuatan negatif. Hal 
ini disajikan dalam Gambar 2.4.  
 
Gambar 2.4 Skema Tabung Sinar Katoda 
Sumber: Nivaldo (2010) 
Atom merupakan bola bermuatan positiif dengan 
muatan negatif elektron tersebar merata di dalamnya 
seperti kismis di dalam roti. Berikut Gambar 2.5 model 
atom Thomson. 
 
Gambar 2.5 Model Atom Thomson 
Sumber: Nivaldo (2010) 
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b. Model Atom Rutherford 
Rutherford mengajukan teori atomnya, yaitu: 
1. Sebagian besar atom berupa ruang kosong, 
sehingga semua massa atom terpusat pada inti 
atom yang sangat kecil. 
2. Atom disusun dari inti atom yang bermuatan positip 
dan elektron-elektron  yang  bermuatan  negatif  
yang  mengelilingi  inti atom. 
3. Seluruh proton terpusat di dalam inti atom. 
4. Banyaknya proton di dalam inti sama dengan 
jumlah elektron yang mengelilingi inti atom, ketika  
atom bersifat netral. 
Dari teorinya, Rutherford memodelkan atom 
sebagaimana pada sistem tata surya, yaitu elektron-
elektron bergerak mengelilingi inti atom seperti planet-
planet mengitari matahari.  
Satu keberatan dari postulat Rutherford adalah 
selama elektron bergerak  dalam  suatu  orbit,  maka  ada  
percepatan  menuju  ke  pusat, elektron ini secara kontinyu 
mengemisikan radiasi dan secara berangsur- angsur akan 
melepaskan energi yang akhirnya akan jatuh ke dalam 
inti. Hal ini adalah tidak mungkin terjadi karena atom itu 
stabil lagi pula model ini tidak dapat memperoleh data dari 




c. Model Atom Bohr  
Rutherford menyatakan bahwa atom dibangun oleh 
inti atom bermuatan positif dikelilingi oleh elektron 
bermuatan negatif. Elektron dalam atom tidak diam, 
melainkan berputar secara kontinu mengelilingi inti atom 
dengan percepatan tetap. Jika tidak demikian, elektron akan 
tertarik ke inti. Gerakan elektron mengelilingi inti 
merupakan syarat untuk dapat menerangkan spektra atom, 
seperti spektra hidrogen.  
Model atom Rutherfod tidak dapat menerangkan 
energi yang dilepaskan dalam bentuk radiasi, karena pada 
setiap perputaran elektron dengan percepatan tetap, 
elektron akan kehilangan energi yang pada akhirnya akan 
tertarik ke inti. Perilaku ini seperti menimbulkan gerakan 
berbentuk spiral yang berakhir yang berakhir dengan 
jatuhnya elektron ke inti. Ada penyataannya atom bersifat 
mantap dan stabil. 
Pada tahun 1913, Neils Bohr menyatakan bahwa 
kegagalan tersebut dapat diperbaiki dengan menerapkan 
hipotesis Planck tentang mekanika kuantum untuk 
menjelaskan model atom. Penjelasan Bohr diungkapkan 
dengan empat postulat, sebagai berikut: 
1) Hanya ada seperangkat orbit tertentu yang 
diperbolehkan bagi elektron dalam atom hidrogen. 
Orbit ini merupakan keadaan stasioner (menetap) 
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elektron dan merupakan lintasan elektron dalam 
mengelilingi inti atom. Gerakan elektron dalam lintasan 
stasioner dijelaskan dengan hukum mekanika klasik. 
2) Selama elektron berada dalam lintasan stasioner, 
energi elektron tetap sehingga tidak ada energi dalam 
bentuk radiasi yang dipancarkan atau diserap oleh 
atom. 
3) Elektron hanya dapat berpindah dari satu lintasan ke 
lintasan stasioner yang lain disertai dengan perubahan 
energi yang besarnya sama dengan persamaan Planck, 
∆E= h v. 
4) Lintasan stasioner yang dibolehkan memiliki besaran 
dengan sifat-sifat tertentu, yang disebut momentum 
sudut (Sunarya, 2010). Model atom hidrogen menurut 
Bohr ditunjukkan pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6 Perpindahan elektron dalam atom hidrogen 





d. Model Atom Mekanika Gelombang 
Pada tahun 1924, Louis de Broglie ahli fisika 
Prancis pemenang hadiah Nobel tahun 1929, 
menyimpulkan bahwa elektron dalam atom dapat  
dipandang  sebagai  partikel  dan  gelombang.  Sebagai  
akibat dualistis sifat elektron, Heisenberg pemenang 
hadiah nobel untuk bidang fisika tahun 1926 
mengemukakan azas ketidakpastian, yakni tidak mungkin 
mengetahui secara bersamaan kedudukan dan kecepatan 
gerak elektron. Dengan alasan ini lintasan elektron 
yang digambarkan Bohr tidak mungkin ada. Yang dapat 
dikatakan adalah elektron dalam atom mempunyai 
kebolehjadian ditemukan dalam ruang-ruang tertentu 
dalam atom  yang  disebut  orbital.  Gagasan  bahwa  
elektron  berada  dalam orbital-orbital  di  seputar  inti  
atom  merupakan  model  atom  yang mutakhir. 
4) Materi Konfigurasi Elektron 
 Konfigurasi elektron adalah susunan elektron-
elektron pada sebuah atom, molekul, atau struktur fisik 
lainnya. Aturan Konfigurasi elektron: 
a. Asas Aufbau 
Menurut asas Aufbau, pada kondisi normal atau 
pada tingkat dasar, elektron akan menempati orbital 
yang memiliki energy terendah terlebih dahulu dan 
diteruskan ke orbital yang memiliki energi lebih tinggi. 
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Untuk memudahkan dalam pengisian electron 
diberikan tahap-tahap pengisian elektron dengan 
menggunakan Gambar 2.7 jembatan ingatan sebagai 
berikut:  
 
Gambar 2.7 Diagram Tingkat Energi 
Sumber: Ebbing dan Gammon (2007) 
 
Arah anak panah menyatakan urutan pengisian 
orbital. Dengan demikian urutan pengisian elektron 
berdasarkan gambar tersebut berurut-urut 1s, 2s, 2p, 3s, 3p, 
4s, 3d, 4p, 5s, 4d, 5p, dan seterusnya. Pengisian elektron harus 
satu persatu dan setiap orbital hanya boleh diisi oleh 
maksimal 2 elektron. 
Contoh  
Tentukan konfigurasi elektron untuk atom 𝑆𝑐21  dan 𝑀𝑛25  ! 
𝑆𝑐21  = 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d1  




b. Asas Larangan Pauli  
Larangan Pauli menyatakan bahwa tidak ada dua 
elektron dapat memiliki empat bilangan kuantum yang sama. 
Misalnya, dua elektron akan menempati subkulit 1s. Tiga 
bilangan kuantum pertama akan mempunyai nilai yang sama 
(n=1, l= 0, m=0). Bilangan kuantum yang terakhir, yaitu 
bilangan kuantum spin (s) harus mempunyai nilai berbeda 
+1/2 dan -1/2.  
Setiap orbital maksimal hanya dapat terisi dua elektron 
dengan arah spin yang berlawanan. Sebagai contoh pengisian 
elektron pada orbital 1s digambarkan sebagai berikut: 
  
Satu orbital hanya dapat ditempati maksimal dua 
elektron dikarenakan jika ada elektron ketiga, maka elektron 
tersebut pasti akan mempunyai spin yang sama dengan salah 
satu elekron yang terdahulu dan itu akan melanggar asas 
larangan Pauli. Jumlah elektron maksimal untuk setiap 
subkulit sama dengan dua kali dari jumlah orbitalnya.  
c. Kaidah Hund 
Frederick Hund, 1927 (dikenal Hund) mengatakan 
bahwa pengisian elektron pada orbital yang setingkat 
(energinya sama) dalam satu orbital adalah satu per satu 
dengan arah spin yang sama sebelum berpasangan. Asas ini 
dikemukakan berdasarkan penalaran bahwa energi tolak-
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menolak antara dua elektron akan minimum jika jarak antara 
elektron berjauhan. Untuk lebih memahaminya, perhatikan 
gambaran pengisian elektron pada orbital p. 
Contoh pengisian yang benar: 
 
Contoh pengisian yang salah: 
 
Untuk penulisan konfigurasi elektron yang 
mempunyai jumlah elektron besar dapat dilakukan 
penyederhanaan. Penyederhanaan dilakukan dengan 
menuliskan simbol dari unsur gas mulia yang mempunyai 
nomor atom di bawahnya, diikuti dengan penulisan 
kekurangan jumlah elektron setelah gas mulia tersebut. 
d. Penyimpangan konfigurasi elektron 
Berdasarkan eksperimen, terdapat penyimpangan 
konfigurasi elektron dalam pengisian elektron. Penyimpangan 
pengisian elektron ditemui pada elektron yang terdapat pada 
orbital subkulit d dan f. Penyimpangan pada orbital subkulit d 
dikarenakan orbital yang setengah penuh (d5) atau penuh 
(d10) bersifat lebih stabil dibandingkan dengan orbital yang 
hampir setengah penuh (d4) atau hampir penuh (d8 atau d9). 
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Dengan demikian, jika elektron terluar berakhir pada d4, d8 
atau d9 tersebut, maka satu atau semua elektron pada orbital 
s (yang berada pada tingkat energy yang lebih rendah dari d) 
pindah ke orbital subkulit d. Lihat beberapa contoh dalam 
Tabel 2.1. 




Teoritis Kenyataan Eksperimen 
24Cr [Ar]4s2 3d4 [Ar]4s1 3d5 
29Cu [Ar]4s2 3d9 [Ar]4s1 3d10 
42Mo [Kr]5s2 4d4 [Ar]4s1 3d5 
47Ag [Kr]5s2 4d9 [Ar]4s1 3d10 
 
Pada orbital f, sebagaimana dengan penyimpangan 
konfigurasi dalam orbital d, maka konfigurasi elektron yang 
berakhir pada orbital f juga mengalami penyimpangan. 
Penyimpangan dalam pengisian elektron dalam orbital ini 
disebabkan oleh tingkat energi orbital saling berdekatan 
hampir sama. Penyimpangan ini berupa berpindahnya satu 
atau dua elektron dari orbital f ke orbital d. Lihat beberapa 













Teoritis Kenyataan Eksperimen 
57La [Xe] 6s2 4f1 [Xe] 5d1  6s2 
64Gd [Xe] 6s2 4f8 [Xe] 4f7 5d1 6s2 
89Ac [Rn] 7s2 5f1 [Rn] 6d1  7s2 
90Th [Rn] 7s2 5f2 [Rn] 6d2  7s2 
92U [Rn] 7s2 5f4 [Rn] 5f3  6d1  7s2 
93Np [Rn] 7s2 5f5 [Rn] 5f4 6d1  7s2 
 
5) Sistem Periodik Unsur 
Pada tahun 1869, seorang sarjana asal Rusia bernama 
Dimitri Ivanovich Mendeleev, berdasarkan pengamatannya 
terhadap 63 unsur yang sudah dikenal ketika itu, 
menyimpulkan bahwa sifat-sifat unsur adalah fungsi periodik 
dari massa atom relatifnya. Artinya, jika unsur- unsur disusun 
berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya, maka sifat akan 
berulang secara periodik. Mendeleeve menempatkan unsur-
unsur yang mempunyai kemiripan dalam satu jalur vertikal, 
yang disebut golongan, dan menyusun unsur-unsur itu 
berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya dalam satu jalur 
horizontal, yang disebut periode (Ningsih, 2007).  
Konfigurasi elektron sangat erat hubungannya dengan 
sistem periodik unsur atau Tabel Periodik. Seperti telah kita 
ketahui bahwa sifat-sifat unsur sangat tergantung pada 
jumlah elektron valensinya. Jika jumlah elektron luar yang 
mengisi orbital dalam subkulit sama dengan bilangan 
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kuantum utama (n), maka atom unsur tersebut pasti terletak 
pada golongan yang sama. Sedangkan nilai n (bilangan 
kuantum utama) yang terbesar menunjuk nomor periode 
unsur tersebut dalam Tabel Periodik unsur. 
2Mg : 1s2 2s2 2p6 3s2 
Nilai n terbesar adalah 3, maka Mg menempati 
periode 3. Untuk menentukan golongan unsur dalam sistem 
periodik berdasarkan konfigurasi elektron, perlu dilihat pada 
jenis dan jumlah elektron terluar yang menempati kulit yang 
sama. 
a. Golongan utama (Golongan A), pada golongan ini 
electron valensi menempati subkulit s atau subkulit s 
dan p. 
b. Golongan transisi (Golongan B), pada golongan ini 
elektron valensi menempati subkulit s dan d. 
c. Untuk lantanida dan aktinida, elektron valensi 
menempati subkulit s dan f. Tapi jumlahnya tidak 
menentukan golongan, karena lantanida dan aktinida 
tidak mempunyai golongan. Tabel periodik unsur 




Gambar 2.8 Tabel Periodik Unsur 
Sumber: Nivaldo, 2010 
 
Hubungan konfigurasi elektron dan nomor golongan 
dalam tabel periodik ditunjukkan oleh jumlah elektron pada 
kulit valensi. Contohnya, sebagai berikut : 
4Be : 1s2 2s2   Golongan IIA, periode 2 
12Mg : 1s2 2s2 2p6 3s2   Golongan IIA. Periode 3 
20Ca : 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2    Golongan IIA. Periode 4 
Kulit valensi ditunjukkan oleh bilangan kuantum 
utama paling besar dalam konfigurasi elektron. Pada unsur-
unsur tersebut, bilangan kuantum utama paling besar 
berturut-turut adalah n = 2, n = 3, dan n = 4 dengan jumlah 
elektron yang menghuni kulit terluar 2 elektron, maka dari itu 














Gambar 2.9 Posisi Unsur dalam Tabel Periodik 
 
B. Kajian Pustaka 
Lahirnya ide penelitian ini berasal dari hasil 
penelitian terdahulu yang akhirnya dijadikan sebagai 
sandaran serta referensi dalam penelitian. Beberapa 
penelitian dengan topik yang sama telah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu. Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh beberapa peneliti berikut: 
Sinaga (2010) melakukan penelitian terkait 
pengembangan media pembelajaran menggunakan 
aplikasi ponsel J2ME materi Sistem Periodik Unsur. Hasil 
pengembangan tersebut menyatakan bahwa aplikasi 
tersebut telah sesuai dan cukup baik digunakan sebagai 
alat bantu peserta didik dalam belajar kimia dasar, namun 
sejalan dengan perkembangan teknologi saat ini 




smartphone. Sehingga aplikasi yang telah dikembangkan 
sudah tidak dapat digunakan lagi di zaman sekarang.  
Pengembangan lain berupa modul pembelajaran 
berbasis blog pada materi Struktur Atom dan Tabel 
Periodik Unsur yang dilakukan oleh Sari dkk (2014) 
menunjukkan adanya kekurangan, yaitu modul 
pembelajaran hanya dapat digunakan ketika pengguna 
terhubung dengan internet atau jaringan telepon, sehingga 
tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Oleh 
karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang 
ketersediaan bahan ajar yang dapat diakses setiap saat dan 
visualisasi materi terlihat lebih menarik . 
Teknologi di era modern saat ini sudah berkembang 
sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 
smartphone sebagai sumber informasi bagi masyarakat. 
Smartphone dapat juga digunakan sebagai media 
pembelajaran (mobile learning), sebagaimana media yang 
dikembangkan oleh  Lubis dkk (2015). Penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa media pembelajaran mobile learning 
berbasis Android dapat digunakan sebagai suplemen 
belajar peserta didik. Hasil penelitian yang diperoleh dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa mobile learning yang 
teah dikembangkan layak digunakan sebagai pembelajaran 
Kimia, dibuktikan dengan hasil validasi ahli dikategorikan 
“Baik”; validasi ahli media dikategorikan “Sangat Layak”; 
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dan respon peserta didik pada saat dilakukan uji coba 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan dipandang bahwa media interaktif mobile 
learning dapat membantu dalam proses pembelajaran. Hal 
inilah yang mendasari peneliti untuk mengembangkan 
media interaktif mobile learning sebagai media 
pembelajaran. Media interaktif mobile learning yang akan 
dikembangkan oleh peneliti yaitu media interaktif mobile 
learning berbasis Android. Media interaktif ini berisi 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur. Kelebihan 
dari media interaktif mobile learning yaitu dapat diakses 












C. Kerangka Berpikir 
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A. Model Pengembangan 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian pengembangan (Research and 
Development). Model penelitian pengembangan adalah 
model penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono 2010). Model pengembangan media interaktif 
mobile learning  berbasis android ini menggunakan model 
pengembangan 4D (define, design, develop, and 
disseminate) yang dimodifikasi menjadi 3D (define, design 
dan develop). Tahap disseminate tidak dilakukan karena 
pertimbangan keterbatasan waktu, dan biaya.  
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan media interaktif mobile 
learning diadaptasi dari Thiagarajan (1974). Prosedur 
pengembangan dilaksanakan sesuai dengan langkah model 
pengembangan 4D. Alur penelitian menggunakan model 
pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D. 
Prosedur pengembangan yang digunakan mengacu pada 




1. Define (Pendefinisian) 
Tahap define merupakan tahapan untuk mendefinisikan 
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan 
(Thiagarajan,1974). Tahapan tersebut diantaranya: 
a. Analisis Ujung depan (Front-end analysis) 
Analisis ujung depan yaitu menetapkan 
masalah yang dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran oleh peserta didik (Thiagarajan,1974). 
Tujuan analisis ujung depan yaitu untuk menetapkan 
masalah yang dasar yang dihadapi oleh peserta 
didik. Analisis awal yang dilakukan yaitu wawancara 
terhadap guru kimia kelas X MAN 2 Semarang. 
Analisis yang dilakukan meliputi: 
1) Kurikulum yang digunakan kelas X MAN 2 
Semarang. 
2) Banyaknya jam pembelajaran kimia kelas X. 
3) Identifikasi materi kimia yang dianggap sulit. 
4) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
peserta didik dalam menerima pelajaran. 
5) Sumber belajar yang digunakan saat ini. 
b. Analisis Karakteristik peserta didik (Learner 
analysis) 
Analisis karakteristik peserta didik yaitu 
bertujuan untuk menentukan karakteristik peserta 
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didik dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik 
dalam menerima pelajaran yang berlangsung. 
Peneliti melakukan analisis peserta didik dengan 
menggunakan angket gaya belajar dan angket 
kebutuhan peserta didik didik. Analisis yang 
dilakukan meliputi: 
a. Gaya belajar peserta didik (Visual, Auditori, dan 
Kinestetik) 
b. Angket kebutuhan peserta didik,  
c. Analisis Tugas (Task analysis) 
Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas. Analisis ini berhubungan dengan analisis 
konsep terhadap KI dan KD yang dituju. Analisis 
tugas dilakukan dengan menganalisis secara 
menyeluruh terhadap tugas yang dituntut dalam 
mata pelajaran sesuai dengan RPP. 
d. Analisis Konsep (Concept analysis) 
Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui 
konsep materi yang digunakan untuk mengatasi 
kesulitan peserta didik  dalam memahami materi 
pembelajaran. Analisis konsep yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis terhadap kurikulum, 
silabus mata pelajaran kimia, sumber belajar terkait 
konsep struktur atom dan sistem periodik unsur.. 
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Analisis ini menghasilkan garis besar materi yang 
akan disajikan dalam media interaktif  yang akan 
dikembangkan dan mencegah adanya miskonsepsi 
oleh peserta didik. 
e. Merumuskan Tujuan (Specifying instructional 
objectives) 
Setelah melakukan analisis, peneliti 
merumuskan tujuan untuk menentukan indikator 
pencapaian pembelajaran yang disesuaikan dengan 
analisis konsep dan analisis kurikulum supaya tidak 
menyimpang dari tujuan awal dalam mengembangkan 
media pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada 
penelitian ini adalah peserta didik mampu memahami, 
menentukan, dan menyimpulkan struktur atom dan 
sistem periodik unsur. 
2. Design (Perancangan) 
Tahap design dilakukan untuk merancang 
media interaktif mobile learning berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan peserta didik pada tahapan define. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah 
membuat media interaktif mobile learning sesuai 
dengan kompetensi inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) 




a. Pemilihan media  
Pemilihan media dilakukan untuk 
mengidentifikasi media pembelajaran yang  
relevan dengan karakteristik materi, analisis 
konsep, analisis tugas, dan karakteristik target 
pengguna (peserta didik) yang dilakukan pada 
tahap define. Kegiatan pada tahap ini yaitu 
merencanakan dan merancang pengembangan 
multimedia meliputi tampilan, konten yang 
disajikan, dan karakteristik multimedia yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Dirancang pula instrumen penelitian lainnya 
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar observasi peserta didik, soal 
evaluasi, angket respon terhadap media  (peserta 
didik) dan lembar validasi untuk ahli. 
b. Pemilihan Format 
Pemilihan Format dalam pengembangan 
media pembelajaran ini dimaksudkan untuk 
mendesain atau merancang isi pembelajaran, 
pemilihan strategi, pendekatan, metode 
pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang 
dipilih yaitu format yang memenuhi kriteria 
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
Pembuatan media interaktif mobile learning ini 
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disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai.  
c. Desain Awal  
Desain awal adalah racangan seluruh media  
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji 
coba dilaksanakan. Dalam tahap ini, peneliti 
membuat produk awal (prototype) atau rancangan 
produk yang sesuai dengan kerangka isi hasil 
analisis kurikulum dan materi. Rancangan media 
interaktif yang telah dibuat oleh peneliti, kemudian 
diberi masukan oleh dosen pembimbing untuk 
diperbaiki sebelum dilakukan tahap validasi oleh 
tim ahli. 
2. Develop (Pengembangan) 
Tahap ini memiliki tujuan untuk menghasilkan 
media interaktif mobile learning yang baik. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahapan ini meliputi: 
a. Validasi perangkat oleh ahli materi dan ahli media. 
Media yang telah dikembangkan selanjutnya akan 
divalidasi oleh pakar media dan materi. Hasil 
validasi tersebut akan berpengaruh terhadap 
kelayakan media yang telah dibuat, setelah 
dinyatakan layak maka media siap untuk diuji 
cobakan kelompok kecil. 
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b. Uji coba kelompok kecil. 
Uji coba dilaksanakan kepada kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 kategori, 3 peserta didik nilai atas, 3 
peserta didik nilai tengah, dan 3 peserta didik nilai 
bawah. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah kelompok kecil dari 
peserta didik kelas X IPA 1 MAN 2 Semarang yang terdiri 
dari 9 orang. Peserta didik tersebut terdiri dari 3 orang 
kategori nilai atas, 3 orang kategori nilai tengah, dan 3 
orang kategori nilai bawah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 
keempatnya (Sugiyono, 2015). Berikut teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi 
Sudijono (2012) menyatakan Observasi  
merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk 
menilai tingkah laku individu atau proses 
terjadinya kegiatan yang diamati, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan. 
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Tujuan observasi yaitu untuk mendapatkan data-
data peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 
baik dikelas maupun diluar kelas.   
2. Wawancara (Interview) 
Sugiyono (2012) menyatakan bahwa 
wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data. Wawancara dalam penelitian 
ini dilaksanakan pada guru yang bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran, media yang 
digunakan, dan antusias peserta didik dalam 
pembelajaran kimia.  
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara memberikan pertanyaan atau 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden 
(Sugiyono, 2015). Kuesioner yang ada dalam 
penelitian meliputi: a) angket kebutuhan peserta 
didik, hal ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan  
peserta didik dalam pembelajaran; b) angket 
validasi ahli materi dan media, bertujuan untuk 
menilai media interaktif mobile learning yang 
dikembangkan; c) angket penilaian peserta didik 
mengenai media interaktif mobile learning yang 
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telah dikembangkan yang telah di validasi ole ahli 
media. 
4. Test 
 Test merupakan cara atau prosedur yang harus 
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian 
dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian 
tugas atau serangkaian tugas baik pertanyaan atau 
perintah yang harus dikerjakan oleh testee 
(Sudijono, 2012). Tes dapat pula diartikan sebagai 
jumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan 
dengan tujuan untuk mengukur tingkat 
kemampuan seseorang atau mengungkap aspek 
tertentu dari orang yang dikenai tes (Widoyoko, 
2014). Penelitian ini menggunakan metode tes 
dalam bentuk pre test dan post test dengan bentuk 
tertulis yang dilakukan sebelum dan sesudah  
penggunaan media interaktif mobile learning. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data 
yang dimulaidengan menelaah seluruh daa yang tersedia dari 
berbagai sumber setelah melakukan penelitian dengan 
observasi, wawancara, angket, dan test. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 
merupakan analisis yang mampu mendukung tercepainya 
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tujuan dari kegiatan penelitian dan pengembangan yaitu 
kualitas penggunaan media interaktif mobile learning berbasis 
Android untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
1. Analisis Data Penilaian Produk 
a. Penilaian Produk oleh Ahli 
Penilaian Produk oleh ahli dilakukan oleh dosen 
ahli media dan ahli materi mata pelajaran kimia. Uji 
validasi ahli bertujuan untuk mengetahui apakah media 
interaktif mobile learning berbasis Android materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur yang 
dikembangkan sudah layak digunakan.  
Langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut: 
1) Menghitung skor rerata setiap indikator aspek 
kriteria untuk media interaktif mobile learning 






X ̅  : Skor rerata tiap indikator  
ΣX : Jumlah skor total setiap indikator  
N   : Jumlah validator 
 
2) Menghitung skor rerata setiap aspek  kriteria 
untuk media interaktif mobile learning berbasis 








X ̅  : Skor rerata tiap indikator  
ΣX : Jumlah skor total setiap indikator  
N   : Jumlah validator 
 
3) Mengubah skor rerata indikator dan aspek 
kriteria yang berupa data kuantitatif menjadi 
kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata 
tersebut menjadi kategori kualitatif, yaitu 
membandingkan skor rerata dengan kriteria 
penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria 
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam tabel 
3.1 (Widoyoko, 2011). 
Tabel 3.1  Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Media 
Interaktif Mobile learning 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
X ̅> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 + 0,6 Sbi Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 − 0,6 Sbi Kurang (K) 
X ̅ ≤ 𝑋𝑖 − 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK) 
(Sumber: Widoyoko, 2011) 
Keterangan : 
X ̅   =  Skor rerata keseluruhan indikator 
𝑋𝑖  = Rerata ideal, yang dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
𝑋𝑖 =  
1
2
 (skor tertinggi + skor terendah) 
𝑆𝐵𝑖  = Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan 








Skor tertinggi  = ∑ butir kriteria x 5 
Skor terendah = ∑ butir kriteria x 1 
 
4) Menentukan persentase keidealan media 
interaktif mobile learning berbasis Android untuk 
setiap indikator dan aspek kriteria dengan rumus 
sebagai berikut: (Widoyoko,  2011) 
Keidealan Tiap indikator = 
skor rerata tiap indikator
skor tertinggi ideal tiap indikator
 x100% 
Keidealan Tiap Aspek = 
skor rerata tiap aspek
skor tertinggi ideal tiap aspek
 x100% 
 
5) Menentukan skor rerata keseluruhan media 
interaktif mobile learning berbasis Android 
dengan menghitung skor rerata seluruh indikator 
penilaian, kemudian diubah menjadi kategori 
kualitatif. Cara mengubah skor rerata 
keseluruhan menjadi kategori kualitatif yaitu 
membandingkan skor tersebut dengan kriteria 
penilaian ideal sehingga diperoleh kualitas media 
interaktif mobile learning berbasis Android yang 
telah dikembangkan. 
b. Respon Peserta Didik Terhadap Produk 
Data diperoleh melalui angket yang berisi 
tanggapan peserta didik terhadap media interaktif 
mobile learning berbasis Android untuk mengetahui 
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tanggapan peserta didik mengenai kualitas media 
interaktif mobile learning berbasis Android yang telah 
dikembangkan. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
1) Menghitung skor rerata setiap aspek  kriteria 
untuk media interaktif mobile learning berbasis 






X ̅  : Skor rerata tiap indikator  
ΣX : Jumlah skor total setiap indikator  
N   : Jumlah validator 
2) Mengubah skor rerata indikator dan aspek 
kriteria yang berupa data kuantitatif menjadi 
kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata 
tersebut menjadi kategori kualitatif, yaitu 
membandingkan skor rerata dengan kriteria 
penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria 
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam tabel 





Tabel 3.2  Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Media 
Interaktif Mobile Learning Berbasis Android 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
X ̅> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 + 0,6 Sbi Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 − 0,6 Sbi Kurang (K) 
X ̅ ≤ 𝑋𝑖 − 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK) 
(Sumber: Widoyoko, 2011) 
Keterangan : 
X ̅  =  Skor rerata keseluruhan indikator 
𝑋𝑖 = Rerata ideal, yang dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
𝑋𝑖 =  
1
2
 (skor tertinggi + skor terendah) 
𝑆𝐵𝑖 = Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan 




 (skor tertinggi – skor terendah) 
 
3) Menentukan skor rerata keseluruhan media 
interaktif mobile learning berbasis Android 
dengan menghitung skor rerata seluruh 
indikator penilaian, kemudian diubah menjadi 
kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata 
keseluruhan menjadi kategori kualitatif yaitu 
membandingkan skor tersebut dengan kriteria 
penilaian ideal sehingga diperoleh kualitas 
media interaktif mobile learning berbasis 




2. Analisis Data Instrumen Soal 
a. Validitas 
Arikunto (2009) menyatakan validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau keshahihan suatu instrumen. Kevalidan suatu 
instrumen tes dapat dihitung menggunakan rumus 










rpbi  =  koefisien korelasi point biserial  
Mp  =  skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, 
yang untuk butir item yang bersangkutan telh 
dijawab benar 
Mt  =  skor rata-rata dari skor total 
SDt  = deviasi standar dari skor total 
p  =  proporsi testee yang menjawab benar 
q  =  proporsi testee yang menjawab salah 
 
b. Taraf signifikan 5% 
 Apabila hasil perhitungan menunjukan 
bahwa rhitung > rtabel maka dapat dikatakan bahwa 
instrument tes tersebut telah valid. 
c. Analisis Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah  







P : angka indek kesukarn item 
B :  banyak testee yang menjawab benar item soal yang 
bersangkutan 
JS :  jumlah testee yang mengikuti tes 
 
Klasifikasi indeks kesukaran sebagai berikut: 
0,00 < P ≤ 0,30 : butir soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : butir soal sedang 
0,70 < P < 1,00 : butir soal mudah 
 
d. Analisis Reliabilitas 
 Reliabilitas suatu instrumen tes digunakan 
dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajar 
dalam bentuk uraian yang telah disusun memiliki 
daya keajegan dalam mengukur. Rumus yang 










r11  = reliabilitas secara keseluruhan 
1 = bilangan konstan 
n   = banyaknya butir item  
S  = standar deviasi dari tes (standar deviasi 











Setelah dilakukan perhitungan, selanjutnya hasil r11 
yang diperoleh dibandingkan dengan harga r 
product moment. Harga rtabel dihitung dengan taraf 
signifikansi 5% dan k sesuai dengan jumlah butir 
soal. Jika r11 > rtabel, maka dapat dinyatakan butir 
soal tersebut reliabel. 
e. Analisis Daya Beda 
Daya beda soal adalah kemampuan suatu butir 
soal untuk dapat membedakan antara peserta didik 
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik 
yang berkemampuan rendah. Angka yang 










D=  daya pembeda soal 
𝐵𝐴= jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 
𝐵𝐵= jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar 
𝐽𝐴 = jumlah peserta kelompok atas 
𝐽𝐵  = jumlah peserta kelompok bawah 
 
Klasifikasi indeks daya pembeda soal sebagai berikut: 
D = ≤ 0,00 : daya pembeda sangat jelek 
D= 0,00-0,20 : daya pembeda jelek 
D = 0,20-0,40 : daya pembeda cukup 
D = 0,40-0,70 : daya pembeda baik 





f. Uji N-gain 
Kelayakan media pembelajaran pada 
penelitian ini dilihat dari aspek kognitif Penilaian ini 
dapat diketahui dari hasil belajar peserta didik. 
Penilaian pada aspek kognitif peserta didik dapat 
diketahui dari hasil belajar peserta didik tersebut. 
Keberhasilan pemahaman peserta didik dapat 
dihitung menggunakan rumus N-gain. N-gain 
digunakan untuk menghitung selisih antara skor tes 
akhir dan skor tes awal. Besarnya nilai gain 







𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = Rata-rata tes awal (pretest) 
𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  = Rata-rata tes akhir (posttest) 
Hasil perhitungan N-gain tersebut kemudian 
dikategorikan menjadi tiga kategori seperti pada 
Tabel 3.3 
Tabel 3.3 Interpretasi Kriteria N-gain 
Nilai N-gain Kriteria  
N-gain < 0,3 Rendah  
0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang  
N-gain > 0,7 Tinggi  
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1. BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
Deskripsi dan analisis data yang dimaksud adalah 
penguraian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Uraian deskripsi dan analisis data berisi tentang deskripsi 
prototipe produk, hasil uji lapangan dan analisis data. 
A. Deskripsi Rancangan Awal Prototipe Produk 
 Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa media interaktif mobile learning berbasis 
Android materi struktur atom dan tabel periodik unsur. 
Storyboard media yang dikembangkan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apersepsi  
2. Home atau beranda (berisi beberapa menu, 
diantaranya; judul materi, nama pembuat produk, 
kompetensi, materi, evaluasi, dan pengaturan) 
3. Menu kompetensi (berisi tentang kompetensi yang 
akan dicapai pada mobile learning) 
4. Menu materi (berisi tentang ringkasan materi 
struktur atom dan tabel periodik unsur yang terdiri 
atas, partikel penyusun atom, nomor massa (nomor 
atom dan isotop), perkembangan teori atom, 




5. Menu evaluasi. 
6. Menu Petunjuk penggunaan 
7. Menu Pengaturan 
Media interaktif mobile learning berbasis android 
merupakan salah satu media audio visual yang dapat 
menyajikan materi lebih menarik, meningkatkan 
motivasi belajar, serta memperlancar pencapaian tujuan.   
Pendeskripsian  prototype media interaktif mobile 
learning ini didasarkan pada model pengembangan 
Thiagarajan (1974) yaitu 4D (Define, Design, Develop, 
Diseminate). Akan tetapi, pada tahap diseminate tidak 
dilakukan oleh peneliti karena pertimbangan waktu dan 
biaya.  
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa media interaktif mobile learning berbasis 
Android materi struktur atom dan tabel periodik unsur. 
Media interaktif mobile learning ini dikembangkan 
menggunakan model pengembangan 4D yang 
dimodifikasi menjadi 3D (Thiagarajan, 1974). Model 
pengembangan 4D yang dimodifikasi 3D terdiri dari 3 







1. Tahap Define (Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian ini sebagai langkah untuk 
memunculkan permasalahan dalam 
pembelajaran.  Tahap define diawali dengan 
melakukan studi pendahuluan di MAN 2 
Semarang. Tahap ini meliputi 5 tahap yaitu: 
a. Analisis Ujung depan (Front-end analysis) 
Analisis ini bertujuan untuk menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi peserta didik 
dalam pembelajaran. Analisis ujung depan 
diperoleh dari wawancara guru. Hasil analisis 
ini digunakan untuk menetapkan masalah dasar 
dalam proses pembelajaran kimia di MAN 2 
Semarang. Masalah dasar dalam pembelajaran 
dapat dilihat dari kegiatan belajar di kelas, 
media pembelajaran yang digunakan, sumber 
belajar yang digunakan dan fasilitas yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 
diantaranya: 
(1) Pendekatan pembelajaran masih TCL 
(Teacher Centered Learning) sehingga 
peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
(2) Aktivitas peserta didik hanya mendengarkan 
dan mencatat penjelasan guru. 
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(3) Media dan sumber pembelajaran yang 
digunakan berbasis visual, Sumber belajar 
yang digunakan LKS, yang isinya rangkuman 
materi dan latihan soal saja. LKS yang 
digunakan tidak berwarna. Berdasarkan hasil 
respon terhadap sumber belajar yang 
digunakan, peserta didik menginginkan 
sumber belajar yang berwarna. 
b) Analisis peserta didik (Learner analysis) 
Tahap analisis diperoleh dari hasil angket kebutuhan 
peserta didik dan angket gaya belajar peserta didik. Hasil 
yang diperoleh dari penyebaran angket kepada peserta 
didik kelas X MAN 2 Semarang bahwa 86% peserta didik 
menyatakan bahwa mata pelajaran kimia adalah sulit, 
44% peserta didik mengalami kesulitan pada materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur, ikatan kimia 
(11%), larutan elektrolit dan non elektrolit (3%), redoks 








Gambar 4.1 Hasil Analisis Gaya Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan Gambar 4.1, hasil angket gaya belajar 
peserta didik didapatkan bahwa 32%, visual 3%, 
kinestetik 12%,  47% audio-visual, 3% visual-kinestetik 
dan 3% audio-kinestetik. Dalam hal ini penggunaan 
fasilitas teknologi dan informasi (smartphone) 97% 
peserta didik setuju jika fasilitas tersebut dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran kimia. Konten dari media 
yang dipilih peserta didik 97% berisi materi, soal, dan 
animasi. 
Hal yang mendukung keterlaksanaan penggunaan 
media pembelajaran mobile learning adalah berdasarkan  
hasil angket 92% peserta didik mempunyai smartphone 
yang biasa digunakan lebih dari 5 jam dalam sehari dan 
hanya 43% peserta didik menggunakan smartphone 













c) Analisis Tugas (Task analysis) 
Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis 
secara menyeluruh terhadap tugas yang dituntut dalam 
mata pelajaran. Tugas-tugas yang diberikan disesuaikan 
dengan kompetensi dasar materi struktur atom dan tabel 
periodik unsur, yaitu 1). memahami model atom Dalton, 
Thomson, Rutherford, Bohr, dan mekanika kuantum; 2). 
Memahami cara penulisan konfigurasi elektron dan pola 
konfigurasi elektron terluar untuk setiap golongan dalam 
tabel periodik. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut 
diharapkan peserta didik dapat: 
(1) Peserta didik mampu mengetahui penyusun dasar 
partikel atom 
(2) Peserta didik mampu menganalisis nomor atom, 
nomor massa, dan isotop yang berkaitan dengan 
jumlah partikel dasar penyusun atom. 
(3) Peserta didik mampu menjelaskan model atom 
menurut Dalton, Thompson, Rutherford, Bohr, dan 
mekanika kuantum. 
(4) Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi 
elektron. 
(5) Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi 
elektron dalam bentuk diagram molekul. 




(7) Peserta didik mampu menyimpulkan letak unsur 
dalam tabel periodik berdasarkan konfigurasi 
elektron. 
d) Analisis Konsep (Concept analysis) 
Konsep-konsep materi pembelajaran disusun 
untuk memudahkan peserta didik dalam mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Konsep-konsep materi 
pembelajaran yang harus diajarkan pada materi struktur 
atom dan tabel periodik unsur didasarkan pada silabus 
yang meliputi: 
1) Partikel penyusun atom 
2) Nomor atom dan nomor massa 
3) Isotop 
4) Perkembangan model atom 
5) Konfigurasi elektron dan diagram orbital 
6) Bilangan kuantum 
7) Hubungan konfigurasi elektron dengan letak unsur 
dalam tabel periodik  
Dari konsep-konsep struktur atom dan tabel periodik 
unsur tersebut, diharapkan peserta didik mampu 




e) Merumuskan tujuan (Specifying instructional 
objectives) 
Tahap ini dilakukan kegiatan wawancara, angket 
dan observasi. Dari kegiatan ini diperoleh informasi 
sebagai berikut: 1) kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2013; 2) indikator dan tujuan 
pembelajaran dikembangkan berdasarkan silabus 
kurikulum 2013 yang lebih lengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 1; 3) terdapat kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam memahami konfigurasi elektron 
dan tabel periodik unsur.   
Berdasarkan tahap pendefinisian, dilihat dari 
wawancara guru, angket kebutuhan serta angket gaya 
belajar peserta didik dapat disimpulkan bahwa 
perlunya mengembangkan media interaktif mobile 
learning berbasis Android pada materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur yag sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik berdasarkan kurikulum yang 
digunakan di MAN 2 Semarang. 
2. Perancangan (Design) 
Hasil analisis pada tahap define digunakan sebagai 
acuan peneliti dalam melakukan perancangan produk 
media interaktif mobile learning berbasis Android. Hasil 
tahap define didapatkan beberapa permasalahan yang 
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mendesak untuk segera dicarikan solusi. Beberapa 
permasalahan yang teridentifikasi adalah: 
a. Peserta didik kurang menyukai kimia, hal ini 
didukung dengan data hasil angket bahwa 86% 
peserta didik menyatakan bahwa mata pelajaran 
kimia merupakan mata pelajaran yang sulit.  
b. Hasil angket menunjukkan 92% peserta didik 
menyatakan bahwa sumber belajar yang sering 
digunakan adalah LKS (visual) dan LKS tersebut 
tidak berwarna, sedangkan 47% peserta didik 
mempunyai gaya belajar yang audio-visual dan 
mengingkan sumber belajar yang berwarna.   
c.  Sebanyak 92% peserta didik mempunyai 
smartphone, hanya 43% peserta didik  yang 
memanfaatkan smartphone untuk belajar kimia. 
Hal ini sangat disayangkan bahwa masih 53% 
peserta didik yang menggunakan smartphone 
hanya untuk sosial media.  
Perancangan media disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik sebagai pengguna yang telah 
dianalisis pada draft rancangan produk tahap define. 
Pada langkah ini, dihasilkan paper based yaitu 
mendesain isi dan mendesain tampilan yang di mulai 
dengan membuat story board Lampiran 10 yang 
digunakan untuk memperoleh gambaran isi materi, dan 
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bentuk tampilan serta apa saja yang akan ditampilkan 
pada media pembelajaran yang akan dibuat.  Adapun 
hasil dari paper based dalam pembuatan media 
interaktif mobile learning sebagai berikut: 
a. Apersepsi  
Pada slide awal berisi apersepsi untuk 
menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik. 
b. Home atau beranda 
Pada slide home berisi beberapa menu, di 
antaranya; judul materi, nama pembuat produk, 
kompetensi, materi, evaluasi, dan pengaturan. 
c. Menu kompetensi  
Berisi tentang kompetensi yang akan dicapai 
pada mobile learning. 
d. Menu materi  
Berisi tentang ringkasan materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur yang terdiri atas, partikel 
penyusun atom, nomor massa (nomor atom dan 
isotop), perkembangan teori atom, konfigurasi 
elektron, bilangan kuantum, dan tabel periodik 
unsur yang berupa teks, gambar, dan animasi. 
e. Menu evaluasi  
Berisi kuis interaktif dan soal-soal struktur 
atom dan tabel periodik unsur. 
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f. Media interaktif mobile learning dilengkapi musik, 
penilaian, soal evaluasi berwaktu. 
 
3. Pengembangan (Develop) 
Karakteristik media interaktif mobile learning 
berbasis Android yang dikembangkan oleh peneliti: 
1) Didesain untuk memudahkan peserta didik dalam 
memperjelas pokok materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur yang memiliki konsep 
abstrak. Oleh karena itu perlu adanya visualisasi 
menggunakan media interaktif mobile learning. 
Visualisasi diawali kegiatan apersepsi yang 
berhubungan langsung dengan kehidupan peserta 
didik. Hal ini didasari dari penelitian Silver (2004) 
yang menyatakan bahwa pentingnya 
menghubungkan teori dengan kehidupan sehari-
hari.   
2) Peserta didik dapat menggerakkan berbagai 
animasi secara bebas, sehingga dapat menambah 
motivasi peserta didik untuk belajar. Hal ini 
didasari dari penelitian Listiyorini dan Widodo 
(2013) yang menyatakan bahwa visualisasi dapat 
membantu dalam memahami konsep yang abstrak.  
3) Media interaktif mobile learning didesain agar 
dapat dijalankan secara offline. Hal ini dapat 
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membantu peserta didik dalam menikmati 
fleksibilitas belajar kapanpun dan dimanapun, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhson 
(2010). 
4) Terdapat  fitur self assessment test soal yang harus 
dijawab peserta didik dan akan muncul skor nilai di 
akhir test) sehingga peserta didik dapat mengukur 
penguasaan konsep mereka secara pribadi.  
5) Terdapat pengaturan sound yang dapat dinyalakan 
dan dimatikan. Hal ini didasari penelitian Hidayat 
(2011) Adanya musik klasik ini dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar. 
B. Hasil Uji Lapangan 
1. Validasi Ahli (Expert Appraisal) 
Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan produk. Validasi ini meliputi dua tahap 
yaitu validasi ahli dibidang desain dan grafis dan 
validasi dibidang materi kimia. Ahli validasi alidasi 
dibidang media yaitu bapak M. I. Faqih, M.Pd 
sedangkan ahli validasi dibidang kimia yaitu ibu Ulya 
Lathifa, M.Pd (validator 1) dan ibu Anissah Tjakrawati, 
S.Pd (validator 2). 
Penilaian kelayakan produk dilakukan oleh 
validator ahli materi dan validator ahli media 
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menggunakan instrumen penilaian yaitu lembar 
validasi yang berisi beberapa aspek dan indikator yang 
telah ditentukan. Kritik dan saran validator digunakan 
sebagai dasar untuk perbaikan produk menjadi lebih 
baik. Berdasarkan hasil validasi media oleh ahli materi 
dan ahli media maka diperoleh data kualitas produk 
secara kuantitatif dengan menggunakan skala likert. 
Kemudian, data kuantitatif tersebut diuraikan secara 
kualitatif sebagaimana pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 
No Aspek Penilaian  Validator Kategori 
1 Desain Media 4 Baik 
2 Fungsi Media 4 Baik 
3 Rekayasa Perangkat Lunak 4 Baik 
4 Kualitas Tampilan 3 Cukup 
5 Bahasa 5 Sangat Baik 
Keseluruhan 20 Baik  
 
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 
No Aspek Kriteria Skor Skor  
Rata-rata  
Kategori 
V 1 V2 
1 Kelayakan Isi 21  21  21 Sangat 
Baik  
2 Kelayakan Kebahasaan 8  8  8 Baik  
3 Kelayakan Penyajian 10  8  9 Sangat 
Baik  
 Keseluruhan  76 38 Sangat 
Baik  
(Perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 1) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, Nilai yang 
diperoleh dari keseluruhan aspek berada pada kategori 
layak, menurut rumus widoyoko, sehingga media interaktif 
mobile learning yang dikembangkan oleh peneliti dapat 
digunakan dalam pembelajaran, namun tetap dengan 
rekomendasi untuk merevisi beberapa hal. 
a. Revisi berdasarkan saran dan kritik dari validator ahli 
materi Lampiran 29. 
(1) Menyederhanakan pengertian proton, elektron 
dan neutron.  
2) Memberikan penjelasan pada pengisian orbital.  
3) Menambahkan materi penyimpangan pada 
materi konfigurasi elektron. 
4) Menambahkan penjelasan pada prinsip larangan 
pauli mengenai bilangan kuantum. 
Tabel 4.3 Hasil Narasi Sebelum Dan Sesudah Revisi 
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Jika dua elektron dalam satu 
atom mempunyai n,l,m yang 
sama, (yakni kedua elektron 
ini berada dalam orbital atom 
yang sama), maka kedua 
elektron tersebut harus 
mempunyai nilai spin s yang 
berbeda. 
Jika dua elektron dalam suatu 
atom mmpunyai bilangan 
kuantum utama (n), bilangan 
kuantum azimuth (l), dan 
bilangan magnetik (m) yang 
sama, (yakni kedua elektron 
ini berada dalam orbital atom 
yang sama), maka kedua 
elektron tersebut harus 
mempunyai nilai spin (arah 
putar) yang berbeda. 
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5) Penambahan konfigurasi elektron dari gas mulia 
untuk menyingkat konfigurasi elektron. 
6) Merubah rumus pada blok p dan blok d karena 
terdapat kesalahan konsep. 
b. Revisi berdasarkan saran dan kritik dari validator ahli 
media  
1) Merubah ikon pada menu pengaturan, karena 
menggunakan ikon DNA. 
2) Animasi yang digunakan pada materi isobar, 
isotop, dan isoton tidak perlu diulangi. 
2. Hasil Uji Lapangan Terbatas 
Uji lapangan terbatas dilakukan pada kelas kecil 
terdiri atas 9 peserta didik sebagai sampel. Peserta didik 
tersebut terdiri dari 3 orang kategori nilai atas, 3 orang 
kategori nilai tengah, dan 3 orang kategori nilai bawah. Uji 
lapangan terbatas dilakukan untuk mendapatkan saran 
serta masukan dari siswa kemudian akan dievaluasi 
sehingga menghasilkan produk yang layak digunakan pada 
kelas besar. 
Kegiatan uji coba terbatas dilakukan tiga kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti  
memberikan soal pre test yang berjumlah 20 butir. Setelah 
mengerjakan soal pre test, peserta didik diperkenalkan 
dengan media interaktif mobile learning. Media interaktif 
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mobile learning akan digunakan sebagai media dalam 
pembelajaran. Materi yang dipelajari pada pertemuan 
pertama yaitu (1) partikel penyusun atom;(2) nomor atom 
dan nomor massa;(3) isotop, isoton, dan isobar. Kemudian 
pertemuan kedua yaitu perkembangan teori atom dan 
konfigurasi elektron serta peserta didik mencoba 
mengerjakan kuis interaktif yang tersedia pada menu 
evaluasi. Pertemuan ketiga peserta didik memperlajari 
materi bilangan kuantum dan hubungan konfigurasi 
elektron dengan tabel periodik unsur. Setelah peserta 
didik selesai mempelajari materi dengan media interaktif 
mobile learning, peserta didik kemudian diberikan soal 
post test sebanyak 20 soal. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui besarnya peningkatan sebelum dan sesudah 
penggunaan media (Hake, 1966). Pemberian pre test dan 
post test bertujuan untuk mengetahui ketercapaian dari 
indikator pembelajaran yang telah ditentukan. 
Rekapitulasi nilai pre test dan post test dapat dilihat pada 
tabel 4.4 









Pre-test 80 50 63,8 
Post-test 85 75 78,4 




Tabel 4.5 Perhitungan Nilai N-gain 
Kelompok Akademik N-gain Kategori 
Atas 0,4 Sedang 
Tengah 0,5 Sedang 
Bawah 0,8 Tinggi 
Keseluruhan  0,67 Sedang 
(Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 22) 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Perhitungan Nilai N-gain 
Berdasarkan grafik perhitungan nilai N-gain, didapatkan 
bahwa kelompok atas memiliki nilai N-gain sebesar 0,39 
dimana masuk dalam kategori sedang, kelompok atas 
memiliki nilai N-gain sebesar 0,5 masuk dalam kategori 
sedang, nilai N-gain kelompok bawah yaitu sebesar 0,8 
dimana masuk dalam kategori Tinggi dan nilai N-gain 
keseluruhan adalah 0,67 masuk dalam kategori sedang. Selain 




























penyebaran angket respon peserta didik terhadap media 
interaktif mobile learning. Hasil tanggapan peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Peserta Didik Terhadap Media 
Interaktif Mobile learning 





1 Kualitas Isi 4 129 89,5% Sangat Baik 
2 Rasa Senang 2 80 84,5% Baik 
3 Motivasi 2 65 90,2% Sangat Baik 
4 Tata Bahasa 2 61 84,7% Baik 
5 Tampilan 2 63 87,5% Sangat Baik 
Keseluruhan 12 379 87,7% Sangat Baik  
 
C. Analisis Data 
Pengembangan media interaktif mobile learning berbasis 
android materi struktur atom dan tabel periodik unsur 
dilakukan dengan model pengembangan 4D. Model 4D terdiri 
dari 4 tahap yaitu, Define, Design, Develop dan Dessiminate. 
Tahap dessiminate tidak lakukan karena keterbatasan waktu 
dan biaya. 
Langkah awal dalam pembuatan media interaktif mobile 
learning berbasis android adalah analisis potensi masalah 
dengan mengumpulkan informasi untuk mengetahui 
kebutuhan peserta didik. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan apa yang dihadapi peserta didik 
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serta mengetahui solusinya. Berdasarkan potensi masalah 
dan pengumpulan informasi, maka diperlukan adanya media 
pembelajaran pendukung yang berupa media interaktif 
mobile learning yang digunakan sebagai untuk menjadi solusi 
alternatif dan pemecahan masalah tersebut. 
Materi yang dipilih adalah struktur atom dan sistem 
periodik unsur. Data dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur memiliki nilai 
persentase yang paling tinggi yang dirasa sulit oleh peserta 
didik. Kesulitan yang dihadapi peserta didik berkaitan dengan 
konsep abstrak dari kedua materi tersebut. Hal ini sepadan 
dengan penelitian Bio dkk (2014) peserta didik menyatakan 
bahwa materi struktur atom dan sistem periodik unsur 
merupakan materi pembelajaran kimia yang bersifat 
kompleks dan abstrak. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Widiyowati (2014) bahwa materi struktur atom dan tabel 
periodik unsur merupakan materi yang dirasa sulit oleh 
peserta didik karena materi struktur atom dan tabel periodik 
unsur memiliki beberapa karakteristik, diantaranya 1) 
bersifat abstrak, yaitu tentang elektron, proton, neutron, 
isotop, isobar, isoton, dan model atom, 2) pemahaman 
konsep, yaitu pada aturan konfigurasi dan teori atom, 3) 




Analisis selanjutnya mengenai gaya belajar peserta 
didik, berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa gaya 
belajar peserta didik rata-rata audio-visual. Munir (2008) 
menyatakan bahwa penggunaan multimedia akan 
memberikan rangsangan yang lebih baik dengan 
terintegerasinya media audio-visual. Penggunaan media 
audio-visual lebih efektif daripada media visual dan media 
audio (Ghaedsharafi dan Sadegh, 2012). Namun, media yang 
digunakan selama ini adalah LKS (visual). Hal ini yang 
menjadi salah satu dasar mengapa peneliti ingin 
mengembangkan produk media audio-visual. Media audio-
visual ini ditanamkan pada smartphone yang memiliki basis 
android. Hal ini didasari dari hasil tahap define, dimana 
mayoritas 92% peserta didik memiliki smartphone berbasis 
android. Selain itu, penelitian dari Han dan Shin (2016) 
menunjukkan bahwa penggunaan mobile learning secara 
positif memberikan pengaruh terhadap prestasi akademik 
peserta didik. Keuntungan dari mobile learning yaitu 
ketersediaan materi ajar dapat diakses setiap saat dan 
visualisasi materi terlihat lebih menarik (Listyorini dan 
Widodo, 2013). Untuk mengembangkan media dipilih 
beberapa software yang mendukung dalam pengembangan 
media interaktif mobile learning berbasis android adalah 
Adobe Flash CC 2015. Sistem operasi yang digunakan pada 
media interaktif mobile learning adalah berbasis android. Hal 
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ini didasari angket kebutuhan peserta didik dimana sebanyak 
92% peserta didik mempunyai smartphone berbasis android.  
Desain awal yang telah dikembangkan pada tahap 
design divalidasi oleh 3 validator ahli yang terdiri dari 2 
validator ahli materi dan satu validator ahli media. Hasil 
validasi ahli terhadap media interaktif mobile learning 
mendapatkan saran dan masukan Lampiran 27. 
 
Gambar 4.3 Hasil Persentase Keidealan oleh Ahli Materi 
Berdasarkan Gambar 4.19 menunjukkan bahwa media 
interaktif mobile learning memperoleh kriteria sangat layak 
dari validator 1 dan validator 2 yang telah memenuhi 
komponen kelayakan isi, kelayakan kebahasaan dan 
kelayakan penyajian. Komponen  penilaian media yang 



















Baik. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 
2014) kelayakan isi mencakup kesesuaian dengan KI dan KD, 
kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik dan keakuratan 
materi. Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013. Komponen 
yang kedua yaitu kelayakan kebahasaan, penilaian komponen 
kelayakan kebahasaan terdiri atas kejelasan informasi dan 
keterbacaan. Hasil penilaian validator 1 dan validator 2 dalam 
komponen kelayakan kebahasaan adalah Sangat Baik. Bahasa 
yang baik didasarkan pada penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami dengan ketetapan tata bahasa yang digunakan serta 
konsistensi penggunaan istilah maupun simbol kimia (Dadari 
dan Novita, 2013). Berdasarkan penilaian komponen 
kelayakan penyajian oleh validator 1 dan validator 2 berada 
dalam kategori sangat baik. Penyajian yang dilakukan secara 
konsisten, runtut dan bersistem membuat materi mudah 
dipahami dan menumbuhkan motivasi peserta didik 
(Kurniasari, Rusilowati dan Subekti, 2014). Komponen 
kelayakan penyajian yang pertama yaitu penyajian 
pembelajaran. Penyajian materi bersifat mengajak peserta 
didik atau partisipatif. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kurniasari, Rusilowati dan Subekti (2014) bahwa penyajian 
materi mudah dipahami oleh peserta didik dengan 
menggunakan kalimat yang sederhana dan lugas sehingga 
mudah dipahami oleh peserta didik.  
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Komponen kelayakan penyajian materi yang kedua 
yaitu urutan penyajian. Sistematika media disajikan lengkap 
dan keruntutan konsep. Materi yang disusun dalam media 
interaktif mobile learning dikembangan sesuai silabus 
kurikulum 2013, diantaranya: 1) Partikel penyusun atom; 2) 
Nomor atom dan nomor massa; 3) Isotop; 4) Perkembangan 
model atom; 5) Konfigurasi elektron dan diagram orbital; 6) 
Bilangan kuantum; 7) Hubungan konfigurasi elektron dengan 
letak unsur dalam tabel periodik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Martin (2012) yang menyatakan bahwa pola 
penyajian suatu bahan ajar akan dinilai baik apabila materi 
disajikan secara konsisten, sistematis dan runtut sehingga 
mampu membantu peserta didik dalam memahami isi media. 
Hal ini diperkuat dengan hasil tanggapan peserta didik 89,5% 
bahwa media interaktif mobile learning mudah dipahami. 
Hasil penilaian kelayakan penyajian pada media interaktif 
mobile learnimg memdapatkan persentase yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelayakan isi dan kelayakan 
kebahasaan. Hal ini sepadan dengan hasil respon peserta 
didik, bahwa peserta didik termotivasi menggunakan media 





Gambar 4.4 Hasil Persentase Keidealan Validator Ahli 
Media 
 Berdasarkan Gambar 4.20 menunjukkan bahwa media 
interaktif mobile learning memperoleh kriteria layak dan 
boleh digunakan setelah revisi kecil. Masukan dan saran yang 
diberikan oleh validator yaitu: (1) merubah ikon DNA pada 
menu pengaturan, (2) animasi yang digunakan pada materi 
isobar, isotop dan isoton tidak perlu diulangi. 
 Komponen penilaian pertama yaitu desain media 
berada dalam kategori  Baik. Aspek yang terdapat dalam 
komponen desain media diantaranya: 1) kesesuaian menu 
utama dengan konsep; 2) tampilan background; 3) komposisi 
gambar, animasi; 4) tampilan yang proporsional. Menurut 
Munir (2008), penggunaan multimedia akan memberikan 























audio dan visual. Komponen penilaian yang kedua yaitu 
fungsi media, komponen fungsi media berada dalam kategori 
Baik. Menurut Akbar (2013), fungsi media terlihat dari tingkat 
kenikmatan peserta didik pada saat belajar.  
Komponen rekayasa perangkat lunak berada dalam 
kategori Baik, dimana rekayasa perangkat lunak mencakup 
peluang pengembangan media terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini sepadan dengan 
pernyataan Uno dan Lamatenggo (2011) bahwa pemanfaatan 
kemajuan IPTEK secara bijaksana dapat membantu 
meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan. Penilaian 
komponen kualitas tampilan berada dalam kategori Cukup. 
Penilaian komponen kualitas tampilan mendapatkan skor 3 
dikarenakan terdapat masukan terhadap media interaktif 
mobile learning yang harus direvisi kecil. Penilaian komponen 
yang terakhir yaitu komponen bahasa. Komponen yang kedua 
yaitu komponen bahasa, penilaian komponen bahasa terdiri 
atas penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah 
dipahami. Hasil penilaian dalam komponen bahasa adalah 
Sangat Baik. Bahasa yang baik didasarkan pada penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami dengan ketetapan tata bahasa 
yang digunakan serta konsistensi penggunaan istilah maupun 
simbol kimia (Dadari dan Novita, 2013). Berdasarkan 
penilaian secara keseluruhan dari validator media, dapat 
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disimpulkan bahwa media interaktif mobile learning layak 
digunakan dalam uji coba kelas kecil.  
1. Hasil Uji Terbatas 
Uji lapangan terbatas dilakukan pada kelas kecil yang 
terdiri dari 9 peserta didik sebagai sampel. Peserta didik 
tersebut terdiri dari 3 orang kelompok atas, 3 orang kategori 
kelompok tengah dan 3 orang kategori kelompok bawah. Pada 
uji coba terbatas, peserta didik diberikan soal pre test dan 
post test. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian 
dari indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil dari 
perhitungan nilai pre test dan post test pada Tabel 4.6,  di 
dapatkan bahwa skor rata-rata pre test yaitu 64  dan skor 
rata-rata nilai post test sebesar 78,4. Hal ini sepadan 
pernyataan Han & Shin (2016) bahwa penggunaan mobile 
learning dapat meningkatkan prestasi akademik peserta 
didik. Keberhasilan pemahaman peserta didik dihitung 
dengan rumus N-gain. Berdasarkan Tabel 4.7 perhitungan 
nilai N-gain kelompok atas sebesar 0,4 berada dalam kategori 
sedang, kelompok tengah sebesar 0,5 berada pada kategori 
sedang, kelompok bawah mendapatkan nilai N-gain sebesar 
0,8 dimana masuk dalam kategori tinggi dan rata-rata 
perhitungan nilai N-gain keseluruhan didapatkan hasil 
sebesar 0,67 dengan kriteria sedang. Perhitungan nilai N-gain 
pada kelompok atas dan kelompok tengah berada dalam 
kategori sedang, hal ini dikarenakan hasil nilai pre test 
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sebagian peserta didik sudah tinggi sehingga selisih nilai pre 
test dan post test kecil. Selain melakukan penilaian kognitif, 
peneliti juga melakukan penyebaran angket respon peserta 
didik. Hasil tanggapan dapat dilihat pada Gambar 4.20. 
 
Gambar 4.5 Hasil Tanggapan Peserta Didik Terhadap 
Media Interaktif Mobile learning 
Hasil skor tanggapan peserta didik terhadap media 
interaktif mobile learning menunjukkan bahwa komponen 
motivasi menghasilkan skor tertinggi sebesar 90,2%. Sepadan 
dengan hasil angket gaya belajar peserta didik dimana rata-
rata gaya belajar peserta didik adalah audio-visual. Adanya 
media interaktif mobile learning membuat peserta didik 
semangat untuk belajar (Hwang & Chang, 2011). 
Angket tanggapan yang diberikan peserta didik pada 

























yaitu sebesar 89,5%. Hasil tanggapan peserta didik 
menyatakan bahwa penyajian materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur mudah dipahami serta bermanfaat bagi 
peserta didik. Pada komponen Tampilan, peserta didik 
memberikan tanggapan sebesar 87,5% yang menyatakan 
bahwa tampilan media interaktif mobile learning menarik. 
Hasil tanggapan peserta didik pada komponen rasa senang 
mendapatkan persentase sebesar 84.5%, sedangkan 
komponen bahasa mendapatkan persentase sebesar 84,7%. 
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan tanggapan peserta 
didik terhadap media interaktif mobile learning didapatkan 
persentase sebesar 87,7% termasuk dalam kategori Sangat 
Baik (SB). Hal ini menunjukkan bahwa media interaktif mobile 
learning layak digunakan dalam pembelajaran. Media 
interaktif mobile learning yang telah dikembangkan juga 
mudah dipelajari karena adanya visualisasi konsep yang 
abstrak dan fleksibiltas media yang memudahkan peserta 
didik dalam menggunakannya.  
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Setelah mendapatkan masukan dan saran dari para 
ahli, maka dihasilkan desain media interaktif mobile 
learning pada materi stuktur atom dan sistem periodik 




1. Slide Apersepsi 
Slide apersepsi dibuat dengan tampilan yang 
menarik dimana terdapat gambar kapur yang 
dipotong-potong sampai tidak dapat dibagi lagi. 
Apersepsi tersebut menjelaskan bahwa kapur jika 
dipotong terus menerus akan menjadi butiran kecil 
yang tidak dapat dibagi lagi atau disebut atom 
Lampiran 32.  
2. Menu Awal 
Menu awal menampilkan lima sub menu 
diantaranya: menu kompetensi, materi, evaluasi, 
petunjuk, dan pengaturan Lampiran 32. 
3. Menu kompetensi 
Menu kompetensi berisi cakupan kompetensi 
dasar yang harus dicapai peserta didik. Kompetensi 
dasar yang dibuat disesuaikan dengan kurikulum 
yang digunakan di MAN 2 Semarang yaitu kurikulum 
2013 Lampiran 32. 
4. Menu materi 
Menu materi berisi materi yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran yaitu, 1) partikel 
penyusun atom; 2) nomor atom dan nomor massa, 
isotop, isoton, dan isobar; 3) perkembangan model 
atom; 4) konfigurasi elektron dan diagram orbital; 5) 
bilangan kuantum dan bentuk orbital; 6) hubungan 
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konfigurasi elektron dengan tabel periodik unsur 
Lampiran 32. 
5. Menu Evaluasi 
Tujuan evaluasi adalah untuk mengukur 
sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik 





Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Isi dan rancangan media media interaktif mobile 
learning berbasis Android meliputi halaman apersepsi, 
Kompetensi Dasar, petunjuk penggunaan tombol, 
materi, dan evaluasi. Media pembelajaran ini 
menggunakan softwere Adobe Flash CC 2015 yang isi 
materinya. 
2. Kualitas media interaktif mobile learning berbasis 
android berdasarkan penilaian validator ahli media 
masuk dalam kategori Baik (B) dengan persentase 
keidealan 80%. Sedangkan kualitas media interaktif 
mobile learning berbasis android berdasarkan ahli 
materi masuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan 
persentase keidealan 84,44% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media interaktif mobile learning 
layak digunakan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji 
coba kelas kecil didapatkan nilai N-gain rata-rata 
sebesar 0,67 dimana masuk dalam kategori sedang dan 
tanggapan peserta didik terhadap kualitas media 
interaktif mobile learning berbasis android dengan 




Berdasarkan hasil pengembangan media interaktif 
mobile learning berbasis Android, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran  perlu diterapkan pada kelas 
besar untuk mengetahui keefektifannya. 
2. Media pembelajaran perlu dikembangkan pada materi 
kimia yang lain. 
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Lampiran 1 Silabus Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Satuan Pendidikan :  
Kelas / Semester : X/1-2 
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n sifat fisik dan 
sifat kimia 
unsurtersebut.  
 Membuat dan 
menyajikan 

































































 Menyimak teori 
Lewis tentang 










































































































































































































































































































































fisik materi.  




air di atas kaca 
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3.10.3 Menghitung  


























































































































































































































 …………………………………..   ………………………………….. 




Lampiran 2 Kisi-kisi Wawancara Guru 
No Indikator Pertanyaan 
1 Kurikulum  1. Kurikulum yang di gunakan pada 
sekolah ini apa Bapak/Ibu? 
2. Jika menggunakan kurikulum 2013, 
apakah  proses pembelajaran 
disesuaikan dengan kurikulum 
tersebut? 
3. Berapa jam pelajaran pada mata 
pelajaran kimia kelas X di sekolah? 
4. Materi apa yang dianggap siswa 
paling sulit pada mata pelajaran 
kimia? 
5. Berdasarkan pengamatan 
bapak/ibu, penyebab kesulitan 
siswa pada materi kimia, pada 
bagian apa? Apakah bagian 
pemahaman materi/perhitungan/ 
pemahaman konsep siswa?  




7. Metode apa yang sering digunakan 
dalam proses pembelajaran ? 
8. Apakah metode yang digunakan 




9. Media pembelajaran apa yang sering 
digunakan dalam proses 
pembelajaran bapak/ibu? 
10. Bagaimana respon siswa terhadap 
media pembelajaran yang 
digunakan ? 
11. Bagaimana pendapat bapak/ibu 
guru tentang media pembelajaran 




4 Bahan ajar 12. Sumber belajar apa yang digunakan 
gunakan dalam kelas? 
13. Sumber belajar manakah yang 
sering digunakan dikelas? 
14. Menurut bapak/ibu, apakah sumber 
belajar sudah disesuaikan dengan 
kurikulum yang digunakan? 
15. Apakah bapak/ibu menggunakan 
LKS  dari sekolah / pemerintah? 
16. Bagai manakah pendapat bapak/ibu 
jika menggunakan LKS berbasis 




17. Menurut bapak/Ibu, Bagaimanakah 
sarana dan prasarana disekolah ini 
cukup lengkap? 
18. Apakah sarana dan prasarana 








Lampiran 3 Hasil Wawancara Guru 
Untuk mengethui kurikulum yang digunakan, hasil belajar, 
aktifitas peserta didik dalam pembelajaran, media 
pembelajaran, bahan ajar dan fasilitas di MAN 2 Semarang 
Pertanyaan Hasil 
1. Kurikulum yang di gunakan 
pada sekolah ini apa 
Bapak/Ibu? 
Kurikulum 2013 
2. Jika menggunakan kurikulum 
2013, apakah  proses 
pembelajaran disesuaikan 
dengan kurikulum tersebut? 
Ya 
3. Berapa jam pelajaran pada 
mata pelajaran kimia kelas X di 
sekolah bapak/ibu? 
3 jam pelajaran 
4. Materi apa yang dianggap 
siswa paling sulit pada mata 
pelajaan kimia? 
Struktur atom dan spu, 
stoikiometri, Hukum 
Dasar Kimia 
5. Berdasarkan pengamatan 
bapak/ibu, penyebab kesulitan 
siswa pada materi kimia, pada 
bagian apa? Apakah bagian 
materi/perhitungan/ konsep 
siswa?  
Konsep peserta didik 
6. Berapa KKM pada mata 
pelajaran kimia?  
75 
7. Metode apa yang sering 
digunakan dalam proses 
pembelajaran ? 
Seringnya ceramah, 
kadang diskusi, akan 
tetapi saat diskusi 
hanya beberapa peserta 
didik yang aktif 
8. Apakah metode yang 
digunakan cukup efektif dalam 




didik kurang aktif,  
 
 
9. Media pembelajaran apa yang 
sering digunakan dalam proses 
pembelajaran bapak/ibu? 
Berupa PPT 
10. Bagaimana respon siswa 
terhadap media pembelajaran 
yang digunakan ? 
Siswa menjadi bosan, 
siswa cenderung 
tertarik pada media 
pembelajaran yang 
didukung dengan 
gambar dan video 
11. Bagaimana pendapat 
bapak/ibu guru tentang media 
pembelajaran dengan 
menggunakan aplikasi android 
? 
Sangat baik karena 
dapat membantu 
peserta didik belajar 
dimana saja dan kapan 
saja 
12. Sumber belajar apa yang 
digunakan bapak/ibu gunakan 
dalam kelas? 
Buku, LKS 
13. Sumber belajar manakah yang 
sering digunakan dikelas? 
LKS 
14. Menurut bapak/ibu, apakah 
sumber belajar sudah 
disesuaikan deengan 
kurikulum yang digunakan? 
Iya  
15. Apakah bapak ibu membuat 




akan tetapi berupa ppt, 
tapi bahan ajar dari 
penerbit 
16. Apakah bapak/ibu 
menggunakan LKS  dari 
sekolah / pemerintah? 
Dari penerbit 
17. Menurut bapak/Ibu, 
Bagaimanakah sarana dan 
prasarana disekolah ini cukup 
lengkap? 
Cukup lengkap, baik lab 
komputer, lab kimia 
 
 



























No. Kisi-kisi Pertanyaan 
1.  Materi  Apakah mata pelajaran kimia 
menyenangkan? 
Materi apakah yang paling disukai? 
Materi apakah yang paling sulit? 
Berapakah nilai mata pelajaran kimia? 
2.  Media  Apakah mudah memahami materi 
pembelajaran dengan latihan soal? 
Apakah dalam pembelajaran dikelas 
menggunakan media pembelajaran? 
Media apa yang sering digunakan? 







Apakah anda memiliki smartphone Android? 
Apakah anda memanfaatkan smartphone 
untuk belajar kimia? 
Apakah anda senang belajar menggunakan 
smartphone Android? 
Apakah anda setuju jika fasilitas Teknologi 







Konten apa saja yang anda inginkan dalam 
aplikasi andoid tersebut? 




Lampiran 5 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk pengisian: 
 Isilah data diri Anda 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom yang 
disediakan pendapat saudara/i. 
 Pilihan jawaban bisa lebih dari satu 
 
1. Apakah menurut saudara/i mata pelajaran kimia sulit 
? 
 Ya 





2. Materi kimia apa menurut saudara/i  yang paling 
disukai? 
 Struktur atom dan Sistem Periodik Unsur 
 Ikatan Kimia 
 Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
 Redoks 









3. Materi kimia apa menurut saudara/i  yang paling 
sulit? 
 Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik 
Unsur 
 Ikatan Kimia 
 Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
 Redoks 
 Hukum Dasar Kimia 
 Stoikiometri 
 
4. Berapa nilai mata pelajaran kimia saudara/i ? 
 80 – 100 
 60 – 80  
 < 60 
5. Apakah saudara/i mudah memahami materi pelajaran 
dengan mengerjakan  latihan soal? 
 Ya 
 Tidak 




 LCD proyektor 
 Komputer 
 demonstrasi 
 Media tempel 




7. Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru sesuai dengan materi yang diajarkan? 
 Sangat sesuai 
 Kurang sesuai 
 Sesuai 
 Tidak sesuai 
8. Apakah saudara/i memiliki smartphone android? 
 Ya 
 Tidak  
9. Apakah saudara/i memanfaatkan  smartphone android 
untuk belajar materi kimia? 
 Ya  
 Tidak  
10. Berapa lama saudara/i yang menggunakan handphone 
Android dalam sehari? 
 < 2 jam  
 3 jam  
 4 jam  
 > 5jam  
11. Apakah saudara/i setuju jika fasilitas Teknologi 
Informasi, (smartphone android) dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran kimia ? 
 Ya  
 Tidak 
12. Jika “YA” konten apa saja yang anda inginkan dalam 
aplikasi Android? 
 Berisi materi saja 
 Berisi soal latihan saja 
 Berisi materi,soal dan animasi 
 Lainnya   
 
 
Lampiran 6 Kisi-kisi Gaya Belajar 
Aspek Pernyataan Nomor 
Soal 
Auditori 
Saya lebih suka mendengarkan 
informasi yang ada di kaset/CD 
daripada membaca buku 
1 
Saat saya seorang diri, saya 
biasanya memainkan music atau 
lagu atau bernyanyi 
4 
Saat saya berbicara, saya suka 
mengatakan: Saya mendengar 
Anda / Kedengarannya bagus/ 
Buyinya Bagus 
8 
Saya tahu hampir semua kata-
kata dari lagu yang saya dengar 
11 
Mudah sekali bagi saya untuk 
mengobrol dalam waktu yang 
lama dengan kawan saya saat 
berbicara di telepon 
14 




Saya sangat senang berkumpul, 
dan biasanya dapat dengan 





Saat mengingat suatu 
pengalaman, saya sering kali 
mendengar suara dan berbicara 
pada diri sendiri mengenai 
pengalaman itu 
20 
Saya lebih suka music dari pada 
seni lukis 
22 
Saya lebih suka berbicara dari 
pada menulis 
27 
Saya akan sangat terganggu 
apabila ada orang yang berbicara 
dengan saya saat saya menonton 
TV 
32 
Saya dapat mengingat dengan 
mudah apa yang dikatakan orang 
34 
Visual 
Jika saya mengerjakan sesuatu, 
saya selalu membaca istruksinya 
dahulu 
2 




Saya selalu dapat menunjukkan 




manapun saya berada 
Saya suka menulis surat atau  
catatan harian 
7 
Ketika mendengar orang lain 
berbicara, saya biasanya 
membuat gambar (dari apa yang 
mereka katakan) dalam pikiran 
saya 
12 
Saat melihat  objek dalam bentuk 
gambar, saya dapat dengan 
mudah mengenali objek yang 
sama walaupun posisi objek itu 
diputar atau diubah 
17 
Saat mengingat suatu 
pengalaman, saya sering kali 
melihat pengalaman itu dalam 
bentuk gambar di dalam pikiran 
saya 
19 
Saya seringkali mencoret-coret 
kertas saat berbicara di telepon 
atau dalam suatu pertemuan 
23 
Saya lebih suka membacakan 





Saya dapat dengan cepat 
melakukan penjumlahan dan 
perkalian dalam pikiran saya 
30 
Saya suka mengeja (spell) dan 
saya pikir, saya pintar mengeja 
kata-kata 
31 
Saya suka mencatat perintah atau 




Saya lebih suka olahraga daripada 
membaca buku 
5 
Ruangan,kamar, meja, mobil atau 
rumah saya biasanya berantakan 
/ tidak teratur 
9 
Saya suka merancang, 
mengerjakan dan membuat 
sesuatu dengan kedua tangan 
saya 
10 
Saya suka olahraga,  dan saya rasa 
saya adalah olahragawan yang 
baik 
13 
Saya biasanya mengatakan: Saya 
rasa.. / Saya perlu menemukan 




bisa menangani hal ini 
Saat mengingat suatu 
pengalaman, saya sering kali 
ingat bagaimana perasaan saya 
terhadap pengalaman itu 
21 
Saya lebih suka melakukan 
contoh peragaan dari pada 
membuat laporan tertulis akan 
suatu kejadian 
24 
Saya biasanya berbicara dengan 
perlahan 
26 
Tulisan tangan saya biasanya 
tidak rapi 
28 
Saya biasanya menggunakan jari 
saya untuk menunjuk kalimat 
yang saya baca 
29 
Saya paling mudah belajar sambil 
mempraktikkan / melakukan 
35 
Sangat sulit bagi saya untuk 







Lampiran 7 Angket Gaya Belajar 
 
Nama  :……………………………………………………………..     
Absen  : ……………………………………………………………. 
Berilah lingkaran pada pernyataan yang Anda setujui: 
 
1. Saya lebih suka mendengarkan informasi yang ada di 
kaset/CD daripada membaca buku 
2. Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu membaca 
istruksinya dahulu 
3. Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan kuliah 
4. Saat saya seorang diri, saya biasanya memainkan music 
atau lagu atau bernyanyi 
5. Saya lebih suka olahraga daripada membaca buku 
6. Saya selalu dapat menunjukkan arah utara atau selatan di 
manapun saya berada 
7. Saya suka menulis surat atau jurnal (catatan harian) 
8. Saat saya berbicara, saya suka mengatakan: Saya 
mendengar Anda / Kedengarannya bagus/ Buyinya Bagus 
9. Ruangan,kamar, meja, mobil atau rumah saya biasanya 
berantakan / tidak teratur 
10. Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat sesuatu 
dengan kedua tangan saya 




12. Ketika mendengar orang lain berbicara, saya biasanya 
membuat gambar (dari apa yang mereka katakan) dalam 
pikiran saya 
13. Saya suka olahraga,  dan saya rasa saya adalah 
olahragawan yang baik 
14. Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam waktu 
yang lama dengan kawan saya saat berbicara di telepon 
15. Tanpa music, hidup sangat membosankan 
16. Saya sangat senang berkumpul, dan biasanya dapat 
dengan mudah berbicara dengan siapa saja 
17. Saat melihat  objek dalam bentuk gambar, saya dapat 
dengan mudah mengenali objek yang sama walaupun 
posisi objek itu diputar atau diubah 
18. Saya biasanya mengatakan: Saya rasa.. / Saya perlu 
menemukan pijakan atas hal ini / Saya ingin bisa 
menangani hal ini 
19. Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali melihat 
pengalaman itu dalam bentuk gambar di dalam pikiran 
saya 
20. Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali 
mendengar suara dan berbicara pada diri sendiri 
mengenai pengalaman itu 
21. Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali ingat 
bagaimana perasaan saya terhadap pengalaman itu 
22. Saya lebih suka music dari pada seni lukis 
 
 
23. Saya seringkali mencoret-coret kertas saat berbicara di 
telepon atau dalam suatu pertemuan 
24. Saya lebih suka melakukan contoh peragaan dari pada 
membuat laporan tertulis akan suatu kejadian 
25. Saya lebih suka membacakan cerita dari pada 
medengarkan cerita 
26. Saya biasanya berbicara dengan perlahan 
27. Saya lebih suka berbicara dari pada menulis 
28. Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi 
29. Saya biasanya menggunakan jari saya untuk menunjuk 
kalimat yang saya baca 
30. Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan 
perkalian dalam pikiran saya 
31. Saya suka mengeja (spell) dan saya pikir, saya pintar 
mengeja kata-kata 
32. Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang 
berbicara dengan saya saat saya menonton TV 
33. Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang 
disampaikan ke saya 
34. Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang dikatakan 
orang 
35. Saya paling mudah belajar sambil mempraktikkan / 
melakukan 





















Lampiran 8 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik  
No Kriteria Persentase  
1 Mata pelajaran kimia sulit  
 
 
A. Ya 86% 
B. Tidak  14% 
2 Materi kimia yang disukai  
A. Struktur Atom dan 
Sistem Periodik Unsur 
19% 
B. Ikatan Kimia 26% 
C. Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit 
64% 
D. Redoks 19% 
E. Hukum Dasar Kimia 11% 
 F. Stoikiometri  16% 
3 Materi kimia yang sulit  
A. Struktur atom dan 
sistem periodik unsur 
44% 
B. Ikatan Kimia 11% 
C. Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit 
3% 
D. Redoks 28% 
E. Hukum Dasar Kimia 9% 
 F. Stoikiometri 42% 
4 Nilai mata pelajaran kimia  
A. Diatas KKM 28% 
B. Dibawah KKM 64% 
5 Metode pembelajaran yang 
digunakan guru 
 
A. Ceramah 80,5% 
B. praktikum  8% 
 C. Diskusi 11,5% 
 
 
6 Media Pembelajaran yang 
sering digunakan  
 
A. Buku 58% 
B. LKS 92% 
 C. LCD proyektor 31% 
 D. Komputer  3% 
 E. Media Tempel  
 F. Smartphone  
 G. Lainnya  
7 Kesesuaian media 
pembelajaran dengan materi  
 
A. Sangat Sesuai 6 % 
B. Sesuai  28 % 
C. Kurang Sesuai 67 % 
D. Tidak sesuai  
8 Memiliki smartphone    
A. Ya  92% 
B. Tidak  8% 
9 Memanfaatkan 
smartphone untuk 
belajar kimia  
 
 A. Ya 47% 
B. Tidak 53% 
10 Lama penggunaan smartphone 
dalam sehari  
 
A. <2 jam  11 % 
B. 3 jam 11 % 
C. 4 jam  19% 
D. >5 jam  50% 
11 Fasilitas Teknologi Informasi 
(smartphone) dimanfaatkan 





A. Ya  97% 
B. Tidak  - 
C. Tanpa keterangan  3% 
12 Konten yang diinginkan dalam 
aplikasi Android 
 
A. Materi saja  
B. Soal latihan saja  
C. Materi, soal, dan 
animasi 
97% 












Lampiran 9 Hasil Angket Gaya Belajar  
RESPONDEN 
GAYA BELAJAR KATEGORI 
AUDITORI VISUAL KINESTETIK  
R1 8 8 7 AUDIO-VISUAL 
 
 
R2 3 1 5 KINESTETIK 
R3 7 4 6 AUDI0-VISUAL 
R4 10 2 6 AUDITORI 
R5 8 4 8 
AUDIO-
KINESTETIK 
R6 2 2 5 KINESTETIK 
R7 8 6 9 KINESTETIK 
R8 9 9 5 AUDIO-VISUAL 
R9 5 5 2 AUDIO-VISUAL 
R10 2 0 6 KINESTETIK 
R11 10 4 3 AUDITORI 
R12 5 5 2 AUDIO-VISUAL 
R13 7 7 4 AUDIO-VISUAL 
R14 9 4 4 AUDITORI 
R15 9 3 6 AUDITORI 
R16 8 8 6 AUDIO-VISUAL 
R17 7 7 5 AUDIO-VISUAL 
R18 3 1 0 AUDITORI 
R19 4 4 3 AUDIO-VISUAL 
R20 7 3 3 AUDITORI 
R21 2 4 4 
VISUAL-
KINESTETIK 
R22 6 4 5 AUDITORI 
R23 7 7 5 AUDIO-VISUAL 
R24 8 3 6 AUDITORI 
R25 6 4 5 AUDITORI 
R26 8 4 6 AUDITORI 
R27 5 5 1 AUDIO-VISUAL 
R28 6 6 2 AUDIO-VISUAL 
R29 6 2 5 AUDITORI 
R30 5 5 3 AUDIO-VISUAL 
 
 
R31 6 9 6 VISUAL 
R32 4 4 3 AUDIO-VISUAL 
R33 6 6 3 AUDI0-VISUAL 
R34 6 6 3 AUDIO-VISUAL 
Keterangan:   
Auditori  = 32,3%   
Visual   = 3%   
Kinestetik  = 11,7%   
Audio-visual  = 47%   
Visual-Kinestetik = 3%   




















Lampiran 10 Story Board Media Interaktif Mobile 
Learning 
No Nama desain 















































Sub Bab 1 
Sub Bab 2 








































































































































































PENGEMBANGAN MEDIA INTERAKTIF MOBILE LEARNING 
BERBASIS ANDROID PADA MATERI STRUKTUR ATOM DAN TABEL 
PERIODIK UNSUR 
UNTUK AHLI MEDIA 
NAMA  : 
TANGGAL : 
PETUNJUK  
1. Mohon Bapak/Ibu memberi lembarpenilaian penelitan ini 
diisi oleh ahli materi untuk menilai dan mengevaluasi media 
pembelajaran yang dikembangkan. 
2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda check (√) pada kolom 
nilai sesuai penilaian. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan masukan 
perbaikan pada kolom yang tersedia. 
No. Komponen Skor  Saran 
1 2 3 4 5 
 KELAYAKAN ISI       
1. Desain Media       
2.  Fungsi Media       
3.  Rekayasa Perangkat 
Lunak  
      
4. Kualitas Tampilan        
5. Bahasa        








1. 18,75-25,00 Sangat layak Dapat digunakan tanpa 
revisi. 
2. 12,50-18,74 Cukup layak Dapat digunakan namun 
perlu direvisi kecil. 
3. 6,25 – 12,49 Kurang layak Tidak digunakan karena 
perlu revisi besar. 
4. 0 – 6,24 Tidak  layak Tidak boleh digunakan. 
Kesimpulan: 
Mohon memberkan tanda (√) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu. 
Buku kerja ini : 
a. Layak digunakan tanpa revisi 
b. Cukup layak digunakan dengan revisi kecil 
c. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar 








Lampiran 12 Rubrik Validasi Media Pembelajaran 
PENGEMBANGAN MEDIA INTERAKTIF MOBILE LEARNING 
BERBASIS ANDROID PADA MATERI STRUKTUR ATOM DAN TABEL 
PERIODIK UNSUR 
UNTUK AHLI MEDIA 
No. Komponen Skor Aspek 
1. Desain 
Media 
5 a. Kesesuaian menu utama 
dengan konsep 
b. Tampilan background 
untuk multimedia sudah 
tepat dan tidak berlebihan 
c. Komposisi gambar, video, 
animasi sudah sesuai 
d. Tampilan multimedia 
sudah proporsional 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua 
point 




b. Media dapat digunakan 
secara berulang-ulang 
c. Media memudahkan 
peserta didik belajar 
mandiri 
d. Media dikembangkan 
dengan spesifikasi yang 
dapat dijangkau sekolah 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 




2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 





5 a. Media dapat dioperasikan 
dengan mudah 
b. Petunjuk penggunaan 
media jelas 
c. Kreativitas dan inovasi 
dalam media pembelajaran 
d. Kompatibilitas sistem 
operasi dengan program 
e. Peluang pengembangan 
media terhadap 
perkembangan IPTEK 
4 4 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 




5 a. Desain menarik 
b. Tampilan judul konsisten 
c. Tata letak memudahkan 
pengguna dalam 
memahami materi 
d. Ilustrasi yang digunakan 
sesuai dengan materi yang 
disajikan 
e. Kejelasan tulisan dan 
gambar 
4 4 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 




1 1  poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
5. Bahasa 5 a. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif  
b. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
c. Penggunaan kalimat 
sederhana dan langsung 
kesasaran 
d. Tidak menimbulkan 
tafsiran ganda 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 













Lampiran 13 Lembar Validasi Penelitian 
PENGEMBANGAN MEDIA INTERAKTIF MOBILE LEARNING 
BERBASIS ANDROID PADA MATERI STRUKTUR ATOM DAN TABEL 
PERIODIK UNSUR 
UNTUK AHLI MATERI  
NAMA  : 
 TANGGAL : 
PETUNJUK  
4. Lembar penilaian penelitan ini diisi oleh ahli materi untuk 
mengevaluasi dan memvalidasi media pembelajaran yang 
dikembangkan. 
5. Mohon memberi tanda check (√) pada kolom nilai sesuai 
penilaian. 
6. Mohon memberikan saran dan masukan perbaikan pada 




1 2 3 4 5 
A. KELAYAKAN ISI       
1. Kesesuaian dengan 
KI, KD 
      
2. Kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta 
didik 
      
3. Keakuratan materi       
4. Kemutakhiran 
materi 





      
B. KELAYAKAN 
KEBAHASAAN 
      
1. Kejelasan informasi       
2. Keterbacaan        
C. KELAYAKAN 
PENYAJIAN 
      
1. Penyajian 
pembelajaran 
      
2. Pendukung 
penyajian 
      





1. 31 – 45 Sangat layak Dapat digunakan tanpa 
revisi. 
2. 21 – 30 Cukup layak Dapat digunakan  namun 
perlu direvisi kecil. 
3. 11 – 20 Kurang layak Tidak digunakan karena 
perlu revisi besar. 





Mohon memberkan tanda (√) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu. 
Buku kerja ini : 
e. Layak digunakan tanpa revisi 
f. Cukup layak digunakan dengan revisi kecil 
g. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar 





















Lampiran 14 Rubrik Validasi Media Pembelajaran 
PENGEMBANGAN MEDIA INTERAKTIF MOBILE LEARNING 
BERBASIS ANDROID PADA MATERI STRUKTUR ATOM DAN TABEL 
PERIODIK UNSUR 
UNTUK AHLI MATERI 
A. Kelayakan Isi 
No. Komponen Skor Aspek 
 Kesesuaian 
dengan KI, KD 
5 a. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KI, KD yang harus 
dicapai siswa 
b. Soal-soal mencakup semua yang 
terkandung dalam KI, KD 
c. Mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian KI, KD 
Soal-soal yang disajikan mulai dari 
pengenalan konsep, definisi, 
prosedur, contoh, latihan sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh KI, 
KD 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
 Kesesuaian 
dengan 
5 a. Sesuai karakteristik siswa 






c. Menambah wawasan 
pengetahuan siswa 
d. Mempermudah siswa dalam 
memahami materi struktur 
atom dan tabel periodik unsur 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
 Keakuratan 
materi 
5 a. Materi yang tersaji dalam 
bentuk soal-soal sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam bidang kimia 
dan tidak menimbulkan banyak 
tafsir 
b. Soal-soal yang tersaji sesuai 
dengan kenyataan dan efektif 
untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
c. Notasi, simbol, dan rumus 
kimia disajikan secara benar 
menurut kelaziman dalam 
bidang kimia 
d. Gambar, tabel dan ilustrasi 
sesuai dengan kenyataan dan 
 
 
efektif untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
 4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
 Kemutakhiran 
materi 
5 a. Materi yang tersaji dalam 
bentuk soal-soal sesuai dengan 
perkembangan keilmuan kimia 
b. Contoh dan kasus aktual 
c. Gambar, tabel, dan ilustrasi 
aktual 
d. Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan situasi 
serta kondisi di Indonesia 
e. Daftar pustaka dipilih dari 
sumber yang mutakhir 
4 4 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 




5 a. Uraian, latihan atau contoh-
contoh kasus yang disajikan 
mendorong siswa untuk 
 
 
mengerjakannya lebih jauh dan 
menumbuhkan kreativitas 
b. Latihan atau contoh-contoh 
soal yang disajikan memotivasi 
peserta didik untuk bekerja 
kerasdalam mengerjakannya 
c. Mendorong keingintahuan 
siswa untuk mencari informasi 
lebih jauh, yaitu dengan 
membaca buku-buku kimia 
atau referensi lainnya yang 
relevan 
Meningkatkan kompetensi sains 
peserta didik 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
B. Kelayakan Bahasa 
No. Komponen Skor Aspek 
 Kejelasan 
informasi 
5 a. Kalimat yang dipakai mewakili 
isi pesan atau informasi yang 
ingin disampaikan dengan 




b. Bahasa yang digunakan mampu 
merangsang peserta didik 
untuk mempertanyakan suatu 
hal lebih jauh, dan mencari 
jawabnya secara mandiri dari 
buku teks atau sumber 
informasi lain 
c. Kalimat yang dipakai 
sederhana dan langsung 
kesasaran 
d. Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta 
didik 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
 Keterbacaan 5 a. Penggunaan jenis huruf 
konsisten 
b. Ukuran huruf konsisten 
c. Kalimat jelas terbaca dan dapat 
dipahami 




4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
C. Kelayakan Penyajian 
No. Komponen Skor Aspek 
 Penyajian 
Pembelajaran 
5 a. Penyajian materi bersifat 
mengajak siswa atau 
partisipatif 
b. Konsistensi sistematika sajian 
dalam sub bab, penggunaan 
istilah, simbol dan rumus 
c. Istilah yang digunakan sesuai 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia dan atau istilah 
teknis yang telah baku 
digunakan dalam ilmu kimia 
d. Bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa senang 
ketika membacanya dan 
mendorong siswa untuk 
mempelajari buku kerja 
tersebut secara tuntas 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 




2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencangkup semua point 
 Urutan 
Penyajian 
5 a. Sistematika media  disajikan 
secara lengkap, 
b. Keruntutan konsep 
c. Keterkaitan antara kegiatan 
belajar  
d. Konsisten tata letak untuk 
semua Slide Media 
4 3 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 2 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 1 poin yang disebutkan diatas 
terpenuhi 

















Lampiran 16 Hasil Validasi Ahli Materi 































Lampiran 17 Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta 
Didik Terhadap Pengembangan Media Interaktif 
Mobile learning 
No.  Aspek  Kriteria  
Positif (+)  Negatif (-)  
I. Kualita
s isi  
Penyajian materi yang 
terdapat pada media 
interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan 
tabel periodik unsur mudah 
dipahami (1) 
  
 Penyajian materi yang 
terdapat pada media 
interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan 
tabel periodik unsur 
membingungkan. (7) 
Media interaktif mobile 
learning materi struktur 
atom dan tabel periodik 
unsur sangat bermanfaat 
bagi saya.(2) 
Media interaktif mobile 
learning materi struktur 
atom dan tabel periodik 




Saya merasa senang belajar 
menggunakan media 
interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan 
tabel periodik unsur (3) 
Saya merasa  bosan belajar 
menggunakan  media 
interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan 





si   
Media interaktif mobile 
learning materi struktur 
atom dan tabel periodik 
unsur membuat semangat 
belajar saya menjadi 
bertambah. (4) 
Media interaktif mobile 
learning materi struktur 
atom dan tabel periodik 
unsur membuat semangat 







Bahasa yang digunakan pada 
media interaktif mobile 
learning materi struktur 
atom dan tabel periodik 
unsur mudah dimengerti. 
(5) 
Bahasa yang digunakan 
pada Penyajian materi yang 
terdapat pada media 
interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan 






Tampilan media interaktif 
mobile learning materi 
struktur atom dan tabel 
periodik unsur menarik.  
(6) 
 
Penyajian materi yang 
terdapat pada media 
interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan 




1. Pernyataan Positif 
 
(Diadopsi dari Widoyoko, 2014) 
2. Pernyataan Negatif 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 1 
2 Setuju 2 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 4 
5 Sangat Tidak Setuju 5 




No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
 
 
Lampiran 18 Angket Tanggapan Peserta Didik 
Terhadap Media Interaktif Mobile learning 
Nama: 
Kelas: 
Petunjuk pengisian : 
1. Isilah data diri anda 
2. Baca pertanyaan di tiap nomor, lalu pilihlah dengan 
cara memberi cek ( √ ) pada jawaban yang anda pilih. 
Jika anda akan meralat pilihan sebelumnya, cukup 
coret menggunakan tanda sama dengan ( = ) di tanda 
cek yang lama, dan gantilah dengan tanda cek pilihan 
yang baru. 
Keterangan : 
SS : Sangat setuju (4) 
S : Setuju (3) 
TS : Tidak setuju (2) 




SS S TS STS 
1 Penyajian materi yang terdapat 
pada media interaktif mobile 
learning materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur mudah 
dipahami 
    
 
 
2 Media interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan tabel 
periodik unsur sangat bermanfaat 
bagi saya. 
    
3 Saya merasa senang belajar 
menggunakan media interaktif 
mobile learning materi struktur 
atom dan tabel periodik unsur 
    
4 Saya merasa senang belajar 
menggunakan media interaktif 
mobile learning materi struktur 
atom dan tabel periodik unsur 
    
5 Media interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan tabel 
periodik unsur membuat 
semangat belajar saya menjadi 
bertambah 
    
6 Tampilan media interaktif mobile 
learning materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur menarik 
    
7  Penyajian materi yang terdapat 
pada media interaktif mobile 
learning materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur 
membingungkan.  
    
8 Media interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan tabel 
periodik unsur sangat merugikan 
bagi saya. 
    
 
 
9 Saya merasa  bosan belajar 
menggunakan  media interaktif 
mobile learning materi struktur 
atom dan tabel periodik unsur 
    
10 Media interaktif mobile learning 
materi struktur atom dan tabel 
periodik unsur membuat 
semangat belajar saya menjadi 
berkurang. 
    
11 Bahasa yang digunakan pada 
Penyajian materi yang terdapat 
pada media interaktif mobile 
learning materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur sulit 
dimengerti. 
    
12 Penyajian materi yang terdapat 
pada media interaktif mobile 
learning materi struktur atom 
dan tabel periodik unsur 
membosankan.  









Lampiran 19 Hasil Lembar Tanggapan Peserta 
Didik Terhadap Media  
Item 
Pernyataan 
SKOR RESPONDEN  
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 
1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
5 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
6 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
8 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
10 3 4 3 4 3 4 4 3 3 
11 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
12 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
Jumlah Skor 39 44 42 43 41 40 42 39 43 
Keterangan: 
S1 = Peserta didik 1 / Responden 1 
S2 = Peserta didik 2 / Responden 2 
S3 = Peserta didik 3 / Responden 3 
S4 = Peserta didik 4 / Responden 4 
S5 = Peserta didik 5 / Responden 5 
S6 = Peserta didik 6 / Responden 6 
S7 = Peserta didik 7 / Responden 7 
S8 = Peserta didik 8 / Responden 8 








Lampiran 20 Analisis Hasil Tanggapan Peserta Didik 
Terhadap Media Interaktif Mobile learning  




1 Kualitas Isi 4 129 
2 Rasa Senang 2 61 
3 Motivasi 2 65 
4 Tata Bahasa 2 61 
5 Tampilan 2 63 
Jumlah 12 379 
A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah pernyataan : 12 butir 
2. Skor  tertinggi  : 12x 9x 4 = 432 
3. Skor terendah  : 12x 9x 1 = 108 
4. 𝑋𝑖  : 270 
5. 𝑆𝐵𝑖  : 54 
6. Rerata (X ̅)  : 379 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅>367,2 Sangat Baik (SB) 
2 302,4<X ̅≤367,2 Baik (B) 
3 237,6<X ̅≤ 302,4 Cukup (C) 
4 172,8<X ̅≤ 237,6 Kurang (K) 
5 X ̅≤172,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
379
432




B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek 
 
 
1. Kualitas Isi 
a. Skor  tertinggi  : 4x9x4 = 144 
b. Skor terendah  : 4x9x1 = 36 
c. 𝑋𝑖   : 90 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 18 
e. Rerata (X ̅)   : 129 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 122.4 Sangat Baik (SB) 
2 100,8< X ̅ ≤ 122,4 Baik (B) 
3 79,2< X ̅ ≤ 100,8 Cukup (C) 
4 57,6< X ̅ 79,2 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 57,6 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
129
144
x100% = 89,5% 
2. Rasa Senang 
a. Skor  tertinggi  : 2x9x4 =72 
b. Skor terendah  : 2x9x1=18 
c. 𝑋𝑖   : 45 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 9 
e. Rerata (X ̅)   : 61 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 61,2 Sangat Baik (SB) 
2 50,4 < X ̅ ≤ 61,2 Baik (B) 
3 39,6< X ̅ ≤ 50,4 Cukup (C) 
4 28.8< X ̅ ≤ 39,6 Kurang (K) 
 
 
5 X ̅ ≤ 28.8 Sangat Kurang (SK) 
 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
61
72
x100% = 84,7% 
3. Motivasi 
a. Skor  tertinggi  : 2x9x4=72 
b. Skor terendah  : 2x9x1 = 18 
c. 𝑋𝑖   : 45 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 9 
e. Rerata (X ̅)   : 65 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 61,2 Sangat Baik (SB) 
2 50,4 < X ̅ ≤ 61,2 Baik (B) 
3 39,6< X ̅ ≤ 50,4 Cukup (C) 
4 28.8< X ̅ ≤ 39,6 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 28.8 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
65
72




4. Tata Bahasa 
a. Skor  tertinggi : 2x9x4=72 
 
 
b. Skor terendah : 2x9x1 = 18 
c. 𝑋𝑖  : 45 
d. 𝑆𝐵𝑖  : 9 
e. Rerata (X ̅) : 61 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 61,2 Sangat Baik (SB) 
2 50,4 < X ̅ ≤ 61,2 Baik (B) 
3 39,6< X ̅ ≤ 50,4 Cukup (C) 
4 28.8< X ̅ ≤ 39,6 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 28.8 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
61
72
x100% = 84,7% 
5. Tampilan 
a. Skor  tertinggi : 2x9x4=72 
b. Skor terendah : 2x9x1 = 18 
c. 𝑋𝑖  : 45 
d. 𝑆𝐵𝑖  : 9 







f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
 
 
1 X ̅ > 61,2 Sangat Baik (SB) 
2 50,4 < X ̅ ≤ 61,2 Baik (B) 
3 39,6< X ̅ ≤ 50,4 Cukup (C) 
4 28.8< X ̅ ≤ 39,6 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 28.8 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
63
72















Lampiran 21 Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media 
Interaktif Mobile learning Berdasarkan Penilaian 







Skor Skor rerata 
tiap 
indikator 






1 4 4 4 4 4 
Fungsi 
Media  




3 4 4 4 4 4 
Kualitas 
Tampilan  
4 3 3 3 3 3 
Bahasa  5 5 5 5 5 5 
Jumlah 20 20 20 20 20 
A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah indikator : 5 butir 
2. Skor  tertinggi  : 5 x 5 =25 
3. Skor terendah  : 5 x 1 = 1 
4. 𝑋𝑖  : 13 
5. 𝑆𝐵𝑖  : 4 
6. Rerata (X ̅)  : 20 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 20,2 Sangat Baik (SB) 
2 15,4 < X ̅ ≤ 20,2 Baik (B) 
3 10,6 < X ̅ ≤ 15,4 Cukup (C) 
4 5,8 < X ̅ ≤ 10,6 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 5,8  Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan




   = 
20
25
x100% = 80% 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek 
6. Desain Media 
a. Skor  tertinggi  : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖   : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 0,67 
e. Rerata (X ̅)   : 4 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 < X ̅ ≤ 4,206 Baik (B) 
3 5,598 < X ̅ ≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 < X ̅ ≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
7. Fungsi Media 
a. Skor  tertinggi  : 5 
b. Skor terendah  : 1 
c. 𝑋𝑖   : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 0,67 






f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 < X ̅ ≤ 4,206 Baik (B) 
3 5,598 < X ̅ ≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 < X ̅ ≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 1,794 Sangat Kurang (SK) 
 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
8. Rekayasa Perangkat Lunak 
a. Skor  tertinggi  : 5 
b. Skor terendah  : 1  
c. 𝑋𝑖   : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 0,67 
e. Rerata (X ̅)   : 4 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 < X ̅ ≤ 4,206 Baik (B) 
3 5,598 < X ̅ ≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 < X ̅ ≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 1,794 Sangat Kurang (SK) 
 




h. Persentase Keidealan 
 
 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
9. Kualitas Tampilan  
a. Skor  tertinggi  : 5  
b. Skor terendah  : 1  
c. 𝑋𝑖   : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 0,67 
e. Rerata (X ̅)  : 3 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 < X ̅ ≤ 4,206 Baik (B) 
3 5,598 < X ̅ ≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 < X ̅ ≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Cukup (C) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
3
5
x100% = 60% 
10. Bahasa 
a. Skor  tertinggi  : 5  
b. Skor terendah  : 1  
c. 𝑋𝑖   : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖   : 0,67 
e. Rerata (X ̅)   : 5 
 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
 
 
1 X ̅ > 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 < X ̅ ≤ 4,206 Baik (B) 
3 5,598 < X ̅ ≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 < X ̅ ≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 1,794 Sangat Kurang (SK) 
 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
5
5

















Lampiran 22 Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media 
Interaktif Mobile learning Berdasarkan Penilaian 
Validator Ahli Materi 
Aspek 
Kriteria  











1 5 5 10 5 42 21 
2 4 4 8 4 
3 4 4 8 4 
4 4 4 8 4 
5 4 4 8 4 
Kelayakan 
Kebahasaan 
6 4 4 8 4 16 8 
7 4 4 8 4 
Kelayakan 
Penyajian  
8 5 4 9 4,5 18 9 
9 5 4 9 4,5 
Jumlah  39 37 76 38 76 38 
Rata-rata 38 8,4 4,2 8,4 4,2 
A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah indikator : 9 butir 
2. Skor  tertinggi : 9 x 5 = 45 
3. Skor terendah : 9 x 1 = 9 
4. 𝑋𝑖 : 27 
5. 𝑆𝐵𝑖 : 6 
6. Rerata (X ̅) : 38 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 37,8 Sangat Baik (SB) 
2 30,6 < X ̅ ≤ 37,8  Baik (B) 
3 23,4< X ̅ ≤ 30,6 Cukup (C) 
4 16,2< X ̅ ≤ 23,4 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 16,2 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
 
 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
38
45
x100% = 84,44% 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek  
1. Kelayakan Isi 
a. Jumlah indikator : 5 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 5 x 1 = 5 
d. 𝑋𝑖  : 15 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 3,33 
f. Rerata (X ̅)  : 21 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 20,994 Sangat Baik (SB) 
2 16,998 < X ̅ ≤ 20,994 Baik (B) 
3 13,002 < X ̅ ≤ 16,998 Cukup (C) 
4 9,006 < X ̅ ≤ 13,002 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 9,006 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
21
25
x100% = 84% 
 
2. Kelayakan Kebahasaan 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
 
 
f. Rerata (X ̅)  : 8 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 < X ̅ ≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 < X ̅ ≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 < X ̅ ≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
8
10
x100% = 80% 
 
3. Kelayakan Penyajian 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 < X ̅ ≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 < X ̅ ≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 < X ̅ ≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
 
i. Persentase Keidealan 
 
 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
C. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 1) 
4. Kelayakan Isi 
a. Jumlah indikator : 5 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 5 x 1 = 5 
d. 𝑋𝑖  : 15 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 3,33 
f. Rerata (X ̅)  : 21 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 20,994 Sangat Baik (SB) 
2 16,998 < X ̅ ≤ 20,994 Baik (B) 
3 13,002 < X ̅ ≤ 16,998 Cukup (C) 
4 9,006 < X ̅ ≤ 13,002 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 9,006 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
21
25
x100% = 84% 
 
5. Kelayakan Kebahasaan 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 8 
 
 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 < X ̅ ≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 < X ̅ ≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 < X ̅ ≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
8
10
x100% = 80% 
 
6. Kelayakan Penyajian 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 10 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 < X ̅ ≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 < X ̅ ≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 < X ̅ ≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan




   = 
10
10
x100% = 100% 
 
D. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 2) 
7. Kelayakan Isi 
a. Jumlah indikator : 5 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 5 x 1 = 5 
d. 𝑋𝑖  : 15 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 3,33 
f. Rerata (X ̅)  : 21 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 20,994 Sangat Baik (SB) 
2 16,998 < X ̅ ≤ 20,994 Baik (B) 
3 13,002 < X ̅ ≤ 16,998 Cukup (C) 
4 9,006 < X ̅ ≤ 13,002 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 9,006 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
21
25
x100% = 84% 
 
 
8. Kelayakan Kebahasaan 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 8 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
 
 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 < X ̅ ≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 < X ̅ ≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 < X ̅ ≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
8
10
x100% = 80% 
 
9. Kelayakan Penyajian 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 








g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 < X ̅ ≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 < X ̅ ≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 < X ̅ ≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
 
 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
8
10




















Pre test Post Test 
 
 


















Jumlah 565 715 







Lampiran 24 Perhitungan Nilai N-gain 
Kelompok 
Akademik 
Nama Pre test Post Test N-gain 



























































           



























Lampiran 30 Saran dan Perbaikan 
A. Ahli Materi 
1) Menyederhanakan pengertian proton, elektron dan 
neutron.  
      





























3) Menambahkan materi penyimpangan pada 

















4)  Menambahkan penjelasan pada prinsip 
larangan pauli mengenai bilangan kuantum. 
 
Sebelum Perbaikan 
Jika dua elektron dalam 
satu atom mempunyai n,l,m 
yang sama, (yakni kedua 
elektron ini berada dalam 
orbital atom yang sama), 
maka kedua elektron 
tersebut harus mempunyai 
nilai spin s yang berbeda. 
Jika dua elektron dalam 
suatu atom mmpunyai 
bilangan kuantum utama 
(n), bilangan kuantum 
azimuth (l), dan bilangan 
magnetik (m) yang sama, 
(yakni kedua elektron ini 
berada dalam orbital atom 
yang sama), maka kedua 
elektron tersebut harus 
mempunyai nilai spin (arah 














5) Penambahan konfigurasi elektron dari gas mulia 









6) Merubah rumus pada blok p dan blok d karena 












    































B. Masukan Ahli Media 
1) Merubah ikon pada menu pengaturan, karena 















Sebelum    Perbaikan  
 
2) Animasi yang digunakan pada materi isobar, 






Lampiran 31 Analisis Validitas, Reliabilitas, 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































= 1 p = - =
2







Jumlah skor total 





























Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1
























: Index of difficulty
: The number of students who answer an item correctly 




12 12 1 27 27 0
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran Mudah
=





11 11 1 26 26 1
10 10 0 25 25 1
9 9 0 24 24 0
8 8 0 23 23 1
7 7 1 22 22 0
6 6 1 21 21 1
5 5 1 20 20 1
4 4 1 19 19 1
3 3 1 18 18 1
2 2 1 17 17 1
1 1 1 16 16 1
0,71 - 1,00 Mudah
Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan
diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.




0,31 - 0,70 Sedang
Interval IK Kriteria





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 UC-1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1
2 UC-2 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1
3 UC-3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1
4 UC-4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
5 UC-5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0
6 UC-6 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
7 UC-7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
8 UC-8 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0
9 UC-9 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0
10 UC-10 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0
11 UC-11 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
12 UC-12 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
13 UC-13 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1
15 UC-15 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
16 UC-16 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
17 UC-17 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
19 UC-19 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
20 UC-20 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0
21 UC-21 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
22 UC-22 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1
23 UC-23 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
24 UC-24 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
18 17 17 13 10 15 20 7 22 9 22 10 2 21 20 22 19
p
0,75 0,708 0,7083 0,5417 0,4167 0,625 0,8333 0,2917 0,9167 0,375 0,9167 0,4167 0,0833 0,875 0,8333 0,9167 0,7917
q
0,25 0,292 0,2917 0,4583 0,5833 0,375 0,1667 0,7083 0,0833 0,625 0,0833 0,5833 0,9167 0,125 0,1667 0,0833 0,2083
pq
0,1875 0,207 0,2066 0,2483 0,2431 0,2344 0,1389 0,2066 0,0764 0,2344 0,0764 0,2431 0,0764 0,1094 0,1389 0,0764 0,1649
n 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24







































18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0
0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0
1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1
1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
16 15 3 17 22 12 17 19 22 19 20 15 20 20 21 17 18 15
0,6667 0,625 0,125 0,7083 0,9167 0,5 0,7083 0,7917 0,9167 0,7917 0,8333 0,625 0,8333 0,8333 0,875 0,7083 0,75 0,625
0,3333 0,375 0,875 0,2917 0,0833 0,5 0,2917 0,2083 0,0833 0,2083 0,1667 0,375 0,1667 0,1667 0,125 0,2917 0,25 0,375
0,2222 0,2344 0,1094 0,2066 0,0764 0,25 0,2066 0,1649 0,0764 0,1649 0,1389 0,2344 0,1389 0,1389 0,1094 0,2066 0,1875 0,2344
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24








rpbis ttabel Kriteria DP Kriteria IK Kriteria
1 0,98 0,404 Valid 1,00 Baik sekali 0,75 Mudah Dipakai
2 1,04 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,71 Mudah Dipakai
3 1,08 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,54 Sedang Dipakai
4 0,52 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,71 Mudah Dipakai
5 0,40 0,404 Invalid 0,50 Baik 0,42 Sedang Dibuang
6 0,90 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,63 Sedang Dipakai
7 1,27 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,83 Mudah Dipakai
8 0,47 0,404 Valid 0,25 Cukup 0,29 Sukar Dipakai
9 1,74 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,92 Mudah Dipakai
10 0,40 0,404 Invalid 0,08 Jelek 0,38 Sedang Dibuang
11 1,74 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,92 Mudah Dipakai
12 0,56 0,404 Valid 0,50 Baik 0,42 Sedang Dipakai
13 -0,12 0,404 Invalid 0,00 Jelek 0,08 Sukar Dibuang
14 -4,76 0,404 Invalid 1,08 Baik sekali 0,88 Mudah Dibuang
15 1,27 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,83 Mudah Dipakai
16 1,74 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,92 Mudah Dipakai
17 1,17 0,404 Valid 0,92 Baik sekali 0,79 Mudah Dipakai
18 0,63 0,404 Valid 0,67 Baik 0,67 Sedang Dipakai
19 0,92 0,404 Valid 0,58 Baik 0,63 Sedang Dipakai
20 0,08 0,404 Invalid 0,25 Cukup 0,13 Sukar Dibuang
21 1,08 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,71 Mudah Dipakai
22 1,67 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,92 Mudah Dipakai
23 0,62 0,404 Valid 0,83 Baik sekali 0,50 Sedang Dipakai
24 1,04 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,71 Mudah Dipakai
25 0,73 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,79 Mudah Dipakai
26 1,74 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,92 Mudah Dipakai
27 1,04 0,404 Valid 1,08 Baik sekali 0,79 Mudah Dipakai
28 0,90 0,404 Valid 1,00 Baik sekali 0,83 Mudah Dipakai
29 0,90 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,63 Sedang Dipakai
30 1,01 0,404 Valid 1,17 Baik sekali 0,83 Mudah Dipakai
31 0,84 0,404 Valid 1,00 Baik sekali 0,83 Mudah Dipakai
32 1,33 0,404 Valid 1,08 Baik sekali 0,88 Mudah Dipakai
33 1,04 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,71 Mudah Dipakai
34 1 0,404 Valid 0,83 Baik sekali 0,75 Mudah Dipakai
35 0,90 0,404 Valid 0,75 Baik sekali 0,63 Sedang Dipakai
Kriteria
HASIL AKHIR ANALISIS SOAL UJI COBA
No
Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
 
 



















































































































































































































































Lampiran 33 Kisi-Kisi Soal 
Sub Bab 1 :  
10
100
x 25 = 2 
Sub Bab 2 : 
15
100
 x 25 = 3 
Sub Bab 3 : 
10
100
 x 25 = 3 
Sub Bab 4 : 
10
100
 x 25 = 3 
Sub Bab 5 : 
20
100
 x 25 = 5 
Sub Bab 6 : 
15
100
 x 25 = 4 
Sub Bab 7 : 
20
100
 x 25 = 5 
Sub Bab 1: Partikel Penyusun Atom 
Sub Bab 2 : Nomor Atom dan Nomor Massa 
Sub Bab 3 : Isotop, Isoton, dan Isobar 
Sub Bab 4 : Perkembangan Teori Atom 
Sub Bab 5 : Konfigurasi Elektron 
Sub Bab 6 : Bilangan Kuantum dan Diagram Orbital 








1. Partikel dasar penyusun atom adalah ....  




e. Proton, elektron, dan neutron 
2. Partikel bermuatan positif yang terdapat dalam inti 





e. Atom  
3. Unsur klorin dengan nomor atom 17 dan nomor massa 
35 mempunyai....  
a. Proton 18 dan neutron 17 
b. Proton 35 dan neutron 17 
c. Proton 17 dan neutron 18 
d. Proton 35 dan neutron 18 
e. Proton 17 dan neutron 35 
4. Suatu atom mempunyai nomor atom 53 dan jumlah 
neutronnya sebanyak 74. Dapat disimpulkan bahwa 
atom tersebut  mempunyai....  
a. 74 elektron 
b. 74 proton 
c. Nomor massa 53 
d. Nomor massa 127 
e. 127 proton 
 
 
5. Diketahui atom unsur 𝑃15
30 , 𝑄16
30 , 𝑅15
32 , dan 𝑆16
33 . Atom 
unsur yang merupakan isobar adalah....  
a. P dengan Q 
b. P dengan R 
c. Q dengan R 
d. R dengan S 
e. Q dengan S 
6. Pasangan atom unsur dibawah ini yang termasuk 
isoton adalah....  
a. 𝐶6
14  dan 𝑆𝑖14
28  
b. 𝑁7
14  dan 𝐿𝑖3
7  
c. 𝐶7
14  dan 𝑂8
16  
d. 𝑀𝑔12
24  dan 𝐶20
40  
e. 𝑪𝟐𝟎
𝟒𝟎 𝒂 dan 𝑲𝟏𝟗
𝟑𝟗  
7. Atom merupakan bagian terkecil dari suatu benda 
yang tidak dapat dibagi lagi. Pendapat tersebut berasal 
dari .....  
a. Aristoteles 
b. John Dalton 
c. Joseph John Thompson 
d. Niels Bohr 
e. Ernest Rutherford 
 
8. Elektron ditemukan oleh ....  
a. Aristoteles 
b. John Dalton 
c. Joseph John Thompson 
d. Niels Bohr 
e. Ernest Rutherford 




a. Mengapa inti atom sangat kecil dibandingkan 
ukuran atom secara keseluruhan 
b. Mengapa elektron tidak pernah jatuh ke dalam 
inti sesuai dengan teori fisika klasik  
c. Seberapa jauh jarak antara inti atom dengan 
elektron sehingga elektron tidak tertarik ke inti 
atom 
d. Bagaimana elektron-elektron selama mengelilingi 
inti atom tidak bertabrakan  
e. Mengapa atom hidrogen mempunyai spektrum 
yang berupa garis 
10. Konfigurasi elektron yang paling tepat dari unsur 𝐾19
39  
adalah ....  
a. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3d1 
b. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4d1 
c. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3d5 
d. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s1 
e. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d10 4p6 5s2 4d1 
11. Jika nomor atom belerang adalah 16, maka konfigurasi 
elektron dari ion S2- adalah ....  
a. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p4 
b. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 
c. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p2 
d. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p4 4s2 
e. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p2 4s2 
12. Jika nomor atom Mn = 25, konfigurasi elektron yang 
benar untuk ion Mn4+ adalah ....  
a. [Ar] 4s2 3d5 
b. [Arl 4s2 3d1 
c. [Ar] 4s0 3d3 




13. Ion berikut yang mempunyai konfigurasi elektron: 
[Ar] 3d4 adalah ....  





14. Banyaknya orbital yang ditempati oleh elektron yang 
telah berpasangan dalam atom yang bernomor 25 






15. Dalam atom krom yang bernomor atom 4 terdapat 






16. Berikut ini adalah dertan bilangan kuantum yang 
dimiliki oleh suatu elektron. Deretan bilangan 
kuantum yang tidak mungkin adalah....  























17. Berikut ini terdapat 5 elektron dengan bilangan 
kuantum sebagai berikut: 
Elektron Bilangan Kuantum 
N l m 
P 2 1 0 
Q 2 0 0 
R 3 0 1 
S 3 1 0 
T 3 1 1 
Elektron yang terletak dalam satu subkulit adalah ....  
a. P dan Q 
b. Q dan R 
c. R dan S 
d. S dan T 
e. P dan S 
18. Unsur X memiliki nomor massa dan neutron masing-
masing 80 dan 45. Unsur X dalam sistem periodik 
unsur terletak pada periode dan golongan  . . . .   
a. 3 dan VA 
b. 4 dan IVA 
c. 4 dan VA 
d. 4 dan VIIA 
e. 7 dan IA 
19. Unsur bromin dengan nomor atom 35, dalam sistem 
periodik unsur terletak pada periode dan golongan  . . . 
.  
a. 3 dan VA 
b. 4 dan IVA 
c. 4 dan VA 
d. 4 dan VIIA 




32  di dalam sistem periodik unsur terletak 
pada golongan . . . .  
a. IIIA, periode 2 
b. IIIA, periode 3 
c. VA, periode 2 
d. VA, periode 3 

















Lampiran 34  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MAN 2 Kota Semarang 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas /Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok  : Perkembangan Model Atom 
Alokasi waktu  : 1x90 menit (2JP) 
 
A. Kompetensi inti (KI)  
KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit 
dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD)  
 
 









3.2.1    Menjelaskan pengertian atom 
3.2.2 Menjelaskan teori atom 
Dalton, Thomson, 
Ruhtherford, Bohr dan 
Mekanika Kuantum. 
3.2.3 Menjelaskan partikel dalam 
sub atom 
3.2.3 Menentukan jumlah proton, 
elektron, dan netron suatu 
atom unsur berdasarkan 
nomor atom dan nomor 
massanya. 
3.2.4 Menentukan isotop, isobar, 








4.2.1 Menyajikan hasil diskusi 
kelompok. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian atom 
secara benar. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan teori atom Dalton, 
Thomson, Ruhtherford, Bohr dan Mekanika Kuantum 
dengan benar melalui diskusi kelompok. 
3. Peserta didik dapat menjelaskan partikel dalam sub 
atom dengan tepat melalui kajian literatur. 
4. Peserta didik dengan tepat dapat menentukan jumlah 
proton, elektron, dan neutron suatu atom unsur 
berdasarkan nomor atom dan nomor massanya. 
5. Peserta didik dengan tepat dapat menentukan isotop, 
isobar, dan isoton beberapa unsur melalui latihan soal. 
 
D. Metode Pembelajaran 
a) Pendekatan pembelajaran  : Scientific 
b) Metode Pembelajaran  : Ceramah, 
tanya jawab, diskusi. 
E. Alat dan Media 
a) Alat  
1. Spidol  
2. Papan tulis 
b) Media  
Mobile learning 
F. Sumber Belajar 
1. Aplikasi Mobile Learning 
2. LKS 
G. Kegiatan Pembelajaran 







1. Guru memasuki ruang kelas 
dan mengucap salam. 
2. Guru mengajak peserta didik 
berdoa. 
3. Guru melakukan presensi. 
4. Guru memberi motivasi peserta 
didik secara komunikatif dan 
kreatif  
5. Guru memberikan apersepsi 
yang ada dalam media mobile 
learning dan tujuan 
pembelajaran. Apersepsi : 
“Pernahkah kalian menulis 
menggunakan kapur tulis? 
Ketika menulis menggunakan 
kapur tulis akan dihasilkan 
serbuk kapur yang sangat kecil, 
apakah serbuk kapur itu dapat 
dibagi lagi menjadi lebih kecil?” 
6. Guru memberikan informasi 




tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
7. Guru meminta peserta didik 
untuk membuka aplikasi 





 Peserta didik mengamati atau 
memperhatikan media mobile 
learning  
 Guru sebagai fasilitator 
memandu peserta didik untuk 
membuka materi pertama yaitu 
(partikel penyusun atom), 
(nomor atom dan massa Atom), 
( Isotop, Isoton, dan Isobar) dan 
perkembangan teori atom  
2. Menanya 
 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya mengenai materi 






atom dan massa Atom serta 
Isotop, Isoton, dan Isobar. 
3. Mengumpulkan data 
 Guru membagi peserta didik 
dalam dua kelompok.  
 Guru membagikan Lembar 




 Peserta didik diskusi bersama 
kelompok masing-masing. 
5. Mengkomunikasikan  
 Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mepresentasikan hasil dari 
diskusi. 
3. Penutup 
1. Guru menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. 




untuk berdoa mengahiri 
kegiatan pembelajaran 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : MAN 2 Kota Semarang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas  : X 
Materi pokok : Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
Alokasi Waktu : 1x90 Menit (2 JP) 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
bilangan kuantum utama, azimut, magnetik, dan 
spin dengan baik dengan benar melalui kajian 
literatur. 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi nilai-nilai 
bilangan kuantum utama, azimut, magnetik, dan 
spin pada suatu atom secara tepat melalui 
penjelasan dari guru. 
3. Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi 
elektron prinsip Bohr dengan tepat melalui 
literatur yang diberikan. 
4. Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi 
elektron prinsip Aufbau dengan tepat melalui 
literatur yang diberikan. 
 
 
5. Peserta didik mampu menuliskan pengisian 
elektron pada diagram orbital dengan tepat 
melalui literatur yang diberikan. 
6. Peserta didik dapat menuliskan konfigurasi 
elektron prinsip Aufbau dengan penyingkatan 
dengan tepat melalui literatur yang diberikan. 
7. Peserta didik dapat menjelaskan definisi elektron 
valensi dengan baik melalui literatur yang 
diberikan. 
 
B. Kompetensi Inti (KI) :  
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
 
 
sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 













3.3.1 Menjelaskan bilangan kuantum 
utama, azimut, magnetik, dan 
spin. 
3.3.2 Menjelaskan bentuk orbital atom 
3.3.3 Menuliskan konfigurasi elektron 
prinsip Aufbau. 
3.3.4 Menuliskan pengisian elektron 
pada diagram orbital. 
3.3.5 Menuliskan konfigurasi elektron 








4.3.1 Menganalisis konfigurasi 
elektron berdasarkan teori atom 









D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik  
Metode  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
E. Media dan Alat 
1. Alat  
a. Spidol  
b. Papan tulis 
2. Media  
a. Mobile learning 
 
F. Sumber Pembelajaran 





















8. Guru memasuki ruang kelas dan 
mengucap salam. 
9. Guru mengajak peserta didik 
berdoa. 
10. Guru memberi motivasi peserta 
didik secara komunikatif dan 
kreatif. 
11. Guru memberikan apersepsi 
dengan menanyakan materi 
sebelumnya. 
12. Guru memberikan informasi terkait 
kompetensi, materi, dan tujuan 




 13. Guru meminta peserta didik untuk 
membuka aplikasi Mobile Learning 
yang ada di smartphone masing-






 Peserta didik mengamati media 
mobile learning tentang materi 
Bilangan Kuantum dan 
konfigurasi elektron. 
   Guru sebagai fasilitator 
memandu peserta didik untuk 
membuka materi bilangan 
kuantum dan konfigurasi 
elektron 
2. Menanya 
   Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya mengenai materi 
partikel penyusun atom, nomor 
atom dan massa Atom serta 
Isotop, Isoton, dan Isobar. 
 Peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya  
3. Mengumpulkan Data 
   Guru membagi peserta didik dalam 
dua kelompok.  
 Guru membagikan Lembar kerja 




 Peserta didik diskusi bersama 
teman sebangkunya. 
5. Mengkomunikasikan 
 Peserta didik menjawab soal 




5. Guru menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
6. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 
7. Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
8. Guru mengucapkan salam. 
10menit 
 
Pertemuan Ketiga  : 1JP/45 menit 









2. Guru mengajak peserta didik berdoa. 
3. Guru melakukan presensi. 
4. Guru memberi motivasi peserta 
didik secara komunikatif dan kreatif. 
5. Guru memberikan apersepsi dengan 
menanyakan materi sebelumnya. 
6. Guru memberikan informasi terkait 
kompetensi, materi, dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
 Inti 
1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati media 
interaktif mobile learning materi 
hubungan konfigurasi elektron dan 
SPU. 
2. Menanya 
 Peserta didik menanya hal-hal yang 
berkaitan tentang materi konfigurasi 
elektron menurut Aufbau, Diagram 
orbital, asas eksklusif pauli. 
3. Mengumpulkan data 
 Guru membagi peserta didik dalam 





 Guru membagikan Lembar kerja 
pada masing-masing kelompok. 
4. Mengasosiasi 
   Peserta didik diskusi bersama 
kelompok masing-masing. 
5. Mengkomunikasikan  
   Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mepresentasikan 
hasil dari diskusi. 
3. Penutup 
1. Guru menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru menyampaikan bahwa 
pertemuan selanjutnya akan 
diadakan tes. 
3. Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa mengahiri kegiatan 
pembelajaran 











Lampiran 35 Dokumentasi  
Sumber Belajar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
